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MOTTO 
 

عاناا  ا ما نْ انَِّ اللّٰه ۚ  لَا تاحْزا  
“Jangankah Engkau Bersedih, Sesungguhnya  Allah Bersama 

Kita” 

(QS. At Taubah : 40) 

 

Malaikat bebas karena pengetahuannya, binatang bebas 

karena kebodohannya. Diantara keduanya ada manusia yang 

tetap berjuang. 

(Jalaluddin Rumi) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-

lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semoga yang kau 

investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 

impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories-nya aja. 

Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun gak akan ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 Jadi tetap berjuang ya.” 
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ABSTRAK 

Judul  : Penerapan Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Ditinjau Dari Self Efficacy 

Penulis  : Silviana Aulia Dewi 

NIM  : 2008076082 

Jurusan : Pendidikan Kimia 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-

rata hasil belajar antara penggunaan model pembelajaran 

flipped classroom dengan model pembelajaran konvensional, 

mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkatan self efficacy, mengetahui interaksi 

antara model pembelajaran yang diterapkan dengan tingkat 

self efficacy peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan jenis pendekatan quasi experimental 

design. Desain penelitian menggunakan pretest-posttest 

control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nurul 

Fattah Lamongan dengan sampel penelitian sebanyak 48 

peserta didik dari kelas XE-1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XE-2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel junuh. Analisis data menggunakan uji 

anova dua arah. Berdasarkan uji yang dilakukan, diketahui 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

penggunaan model pembelajaran flipped classroom dan model 

pembelajaran konvensional dengan nilai uji Fhitung = 8,448 > 
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4,07, adanya perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkatan self efficacy  dengan nilai Fhitung  = 

16,956 > 3,22, dan tidak ditemukan adanya interaksi antara 

model pembelajaran yang digunakan dengan tingkat self 

efficacy yang mana nilai yang diperoleh Fhitung  = 2,157 < 3,22. 

 

Kata kunci: flipped classroom. Hasil belajar, self efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Seiring dengan perkembangan teknologi abad 21,   

pendidikan di Indonesia telah mengalami perkembangan 

untuk mewujudkan sumber daya manusia yang unggul. 

Bidang strategis dengan perkembangan paling pesat ialah 

teknologi informasi dan sistem pendidikan (Ashari dan 

Basuki, 2021). Indonesia telah menggunakan kurikulum 

yang menunjang tercapainya keterampilan abad 21 yakni 

kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka  

menyempurnakan kurikulum dengan berbasis karakter 

dan kompetensi (Nugraha, 2022).  

Ketentuan yang ditetapkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2024 melalui 

peraturan nomor 12, di dalamnya memuat standar isi 

yang memuat karakteristik pembelajaran dan kerangka 

konseptual selama proses pembelajaran serta batasan 

dan acuan pemilihan materi. Dalam upaya mewujudkan 

tujuan tersebut, berbagai model pembelajaran perlu 

dipahami dan diterapkan oleh pendidik. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan tanggung 

jawab besar  bagi pendidik selama proses pembelajaran. 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
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56 tahun 2022 mengenai penerapan kurikulum 

dijelaskan bahwasanya pendidik dapat merancanakan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar supaya 

pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. 

Pemakaian model pembelajaran secara bervariasi 

mampu mendongkrak keterlibatan aktif peserta didik 

selama proses pembelajaran baik dari sisi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik (Ashari dan Basuki, 2021). 

Partisipasi aktif peserta didik akan menjadikan 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak terkesan monoton 

dan membosankan.  

Pembelajaran aktif sangat diperlukan selama 

proses pembelajaran untuk menciptakan interaksi timbal 

balik dan membuka akses yang lebih mudah dalam 

pembelajaran (Fitra dan Maksum, 2021). Pembelajaran 

aktif merupakan pembelajaran yang berfokus pada 

kemampuan menanya peserta didik (Widiyanto, 2020). 

Upaya menghadirkan manusia yang memiliki kreativitas 

tinggi dalam mengaktualisasikan pengetahuan yang 

dimiliki akan meminimalisir sifat individualisme yang 

menjadi faktor seseorang berpikir monoton (Marisa, 

2021). Pengembangan pembelajaran aktif akan 

memunculkan variasi selam proses belajar untuk 

menghasilkan atmosfer belajar yang aktif, dinamis,  
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kolaboratif, serta kooperatif dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai serta mendukung hal tersebut. 

Seorang pendidik dituntut untuk mengolah 

kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan model 

pembelajaran beragam dan mendukung keaktifan 

peserta didik (Waryana, 2021). Berdasarkan hasil tanya 

jawab dengan pendidik mata pelajaran kimia di SMA 

Nurul Fattah Lamongan, diperoleh informasi bahwa 

dalam materi yang melibatkan perhitungan masih 

mengaplikasikan model pembelajaran konvensional 

menggunakan teknik ceramah. Berbagai output 

penelitian menunjukkan hasil pembelajaran yang 

didominasi oleh pendidik akan memberikan hasil yang 

kurang dibandingkan dengan pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan peserta didik (Liando, 2022; 

Kusumawati, Nur’afifah & Dimas, 2023; Marfuah, Agnafia 

& Setyowati, 2024) 

Pembelajaran monoton akan menimbulkan loss 

learning pada peserta didik yang ditandai dengan 

hilangnya minat belajar. Berdasarkan hasil observasi di 

kelas X-1 SMA Nurul Fattah Lamongan, peserta didik 

kurang semangat untuk memperhatikan pelajaran, 

mengobrol dengan temannya, acuh, mengantuk, 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan pasif selama 
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proses pembelajaran. Minat belajar yang menurun dapat 

dikembalikan melalui pembelajaran yang menyenangkan, 

kolaborasi sesama peserta didik, dan mendorong 

interaksi dua arah (Waryana, 2021). Selain transfer 

knowledge, pembelajaran aktif mampu memaksimalkan 

penggunaan jam pelajaran. 

Alokasi waktu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di SMA total 216 jam pelajaran (JP). Total JP terbagi 

kedalam tiga mata pelajaran yang meliputi mata 

pelajaran  Kimia, Fisika, dan Biologi, sehingga setiap mata  

pelajaran memperoleh alokasi sebanyak 72 JP setiap 

tahun atau 2 JP setiap minggunya (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2024). Alokasi 2 JP setiap 

minggunya menjadi tantangan bagi pendidik untuk 

menyampaikan materi dengan baik dan memastikan 

peserta didik dapat menerima pengetahuan yang 

disampaikan secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan kemampuan belajar peserta didik 

berbeda serta mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Proses belajar tentu memiliki tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. Beberapa komponen yang kurang 

mendukung akan mempengaruhi capaian pembelajaran 

dan hasil belajar. Hasil belajar berfungsi sebagai  alat 

ukur wawasan peserta didik pada pokok pembahasan 
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yang diberikan pendidik selama pembelajaran 

berlangsung (Salam, Mudinillah & Agustina, 2022). 

Keberhasilan seorang pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran dapat diketahui dari pemahaman kognitif 

peserta didik. Ketidaksesuaian hasil belajar dapat 

menghambat pendidik untuk melakukan evaluasi 

terhadap tingkat pemahaman pada materi yang 

disampaikan yaitu materi hukum dasar kimia. 

Dasar untuk memahami berbagai perhitungan 

dalam kimia yang lebih lanjut adalah hukum dasar kimia. 

Antara konsep dan perhitungan matematika tergabung 

dalam materi hukum dasar kimia, sehingga diperlukan 

perhatian lebih untuk mengaitkan konsep hukum yang 

diberikan. Setiap materi memiliki karakteristik dan 

tingkat kesulitan serta kondisi siswa yang berbeda 

(Wasonowati, Redjeki & Ariani, 2014). Materi 

perhitungan akan cenderung memerlukan waktu lebih 

lama karena diperlukan lebih banyak latihan agar dapat 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dari pada 

hanya sekedar mempelajari teori. Tingkat kesulitan dan 

karakteristik materi yang beragam memerlukan adanya 

model pembelajaran yang telah disesuaikan 

(Wasonowati, Redjeki & Ariani, 2014). Sehingga, 

dibutuhkan model pembelajaran  yang berkemampuan 
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untuk mendorong peserta didik mengkontruksi 

pemahaman secara mandiri setelah proses belajar.  

Upaya mengatasi permasalahan di atas, peneliti 

mengaplikasikan model pembelajaran flipped classroom. 

Flipped classroom ialah model pembelajaran dengan 

mengaplikasikan taksonomi bloom secara terbalik 

(Anand, 2021). Taksonomi terendah yaitu pengetahuan 

dan pemahaman yang sering dilakukan di dalam kelas 

dengan mendengarkan penjelasan dari pendidik, dapat 

dilakukan siswa di rumah sebelum kelas dimulai. Bahan 

ajar yang diberikan oleh fasilitator dapat berupa video 

pembelajaran ataupun dengan penggunaan teknologi 

lain. Adapun  waktu di kelas peserta didik lebih fokus 

dalam memperdalam pemahaman, mengembangkan, 

analisis dan pengaplikasiannya dengan  didampingi 

fasilitator (Anand, 2021). Flipped classroom dapat 

memperbesar keterlibatan peserta didik terhadap konten 

dan memperbanyak pengalaman belajar secara 

menyeluruh (Mok, 2014). Adapun faktor lain yang 

mempengaruhi pembelajaran selain model pembelajaran 

ialah self efficacy. 

Peserta didik merupakan individu yang memiliki 

latar belakang dan kondisi lingkungan berbeda. 

Perbedaan ini akan mendorong seseorang memiliki 
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kepribadian dan pembentukan keyakinan diri yang 

berbeda. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan 

mendorong seseorang merasa dirinya mampu melakukan 

sesuatu untuk mencapai suatu tujuan (Trisnawati, 2019). 

Self efficacy rendah ditandai dengan perilaku menyerah, 

pasrah dengan apa yang dihadapi, merasa tidak dapat 

memahami karena muncul rasa pesimis terlebih dahulu. 

Sifat pesimis ini menjadikan peserta didik kurang 

antusias mengikuti pembelajaran baik dari materi, 

latihan soal ataupun menyelesaikan masalah yang lain 

(Trisnawati, 2019). Self efficacy berpengaruh terhadap 

individu peserta didik, karena dapat menciptakan 

motivasi belajar tinggi untuk terus belajar dan mencapai 

tujuan pembelajaran (Pratiwi, Sahputra & Hadi, 2017). 

Semangat belajar dan motivasi belajar dipengaruhi 

oleh tingkat self efficacy pada kemampuan diri peserta 

didik untuk mewujudkan hasil belajar yang baik. Akan 

tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa dengan 

tingkat self efficacy yang berbeda dan dengan  waktu 

belajar yang terbatas di dalam kelas, peserta didik 

dituntut untuk memahami seluruh materi yang 

disampaikan. Kecepatan pemahaman dan daya serap 

peserta didik yang berbeda membutuhkan model 

pembelajaran yang dapat menjadi jembatan dari  
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permasalahan tersebut. Penelitian ini penting untuk 

diteliti sebagai upaya mengetahui hubungan dan 

interaksi antara model pembelajaran flipped classroom 

dengan self efficacy peserta didik serta pengaruhnya 

terhadap terhadap hasil belajar karena proses 

pembelajaran yang efektif akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik sekaligus validasi terhadap 

berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang pendidik. 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah dapat ditelaah berdasarkan 

informasi latar belakang yang diberikan di atas, 

diantaranya: 

1. Rendahnya  partisipasi aktif peserta didik  dalam 

proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran pasif, monoton dan 

membosankan sehingga menghambat proses 

transfer knowledge. 

3. Tujuan pembelajaran tidak tercapai karena jumlah 

jam terbatas. 

4. Alokasi waktu yang sedikit berbanding terbalik 

dengan materi hukum dasar kimia yang kompleks. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini terdiri dari: 
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1. Rendahnya  partisipasi aktif peserta didik  dalam 

proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran pasif, monoton dan 

membosankan sehingga menghambat proses 

transfer knowledge. 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang dipaparkan, 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara penggunaan model pembelajaran flipped 

classroom dengan model pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik berdasarkan tingkatan self efficacy? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model 

pembelajaran yang diterapkan dengan tingkat self 

efficacy peserta didik?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang diangkat, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

penggunaan model pembelajaran flipped classroom 

dengan model pembelajaran konvensional. 
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2. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik berdasarkan tingkatan self efficacy. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

yang diterapkan dengan tingkat self efficacy peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dan keuntungan dari 

penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

Temuan riset ini diharap dapat memajukan 

pemahaman terhadap model pembelajaran flipped 

classroom. Serta sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik termasuk 

kepercayaan diri yang lebih tinggi, peningkatan 

kemauan belajar, dan peningkatan minat dalam 

mata pelajaran kimia. 

b. Model pembelajaran ini dapat bermanfaat bagi 

pendidik karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan cara yang lebih aktif, 

efektif, dan efisien. 
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c. Untuk sekolah, informasi dapat menjadi acuan 

berharga dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kimia. 

d. Dengan adanya temuan ini,  para peneliti dapat 

memperkaya khazanah keilmuan untuk 

mengembangkan pendekatan-pendekatan baru 

dalam bidang pendidikan, khususnya berkaitan 

dengan pilihan model pembelajaran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Flipped Classroom 

a. Pengertian 

Flipped Classroom dikenalkan pertama kali pada 

tahun 2000 (Lage, Platt & Treglia, 2000) kemudian 

dipopulerkan oleh Bergmann dan Sams sebagai pendidik 

kimia beberapa tahun terakhir (Sams dan Bergmann, 

2013). Flipped classroom termasuk dalam kategori 

blended learning, flipped classroom menjadi model 

pembelajaran aktif menggunakan pendekatan  yang 

dipadukan dengan teknologi dan aktivitas penggunaan 

smart-phone. Blended  learning merupakan pendekatan 

inovatif yang menggabungkan interaksi langsung di kelas 

dan pembelajaran mandiri melalui perangkat digital 

seperti handphone, laptop dan lain-lain. (Kurniawati, 

Santanapurba & Kusumawati, 2019).  

Flipped classroom membalik peran rumah dan 

sekolah di mana siswa belajar mandiri di rumah lalu 

menerapkannya secara langsung di kelas (Inawati, 

Baranova & Kobicheva, 2020). Secara pedagogis, flipped 

classroom merupakan model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan waktu 
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baik ruang lingkup kelas maupun tidak (Caligaris, 

Rodríguez & Laugero, 2016). Tujuan membalik 

pembelajaran ialah untuk mengefisiensi waktu 

pembelajaran. Waktu pembelajaran di kelas dilaksanakan 

semaksimal mungkin untuk menggali informasi dari 

fasilitator dan mengembangkan pengetahuan, sedangkan 

untuk memperoleh pengetahuan awal dapat 

dilaksanakan di luar kelas. Model pembelajaran ini 

memfasilitasi perubahan dalam evaluasi pembelajaran 

siswa (Samuel, 2021).   Jadi, flipped classroom ialah model 

pembelajaran dengan inovatif membalik urutan 

taksonomi bloom. Model ini dirancang  untuk 

mengoptimalkan waktu pembelajaran di kelas dengan 

memindahkan kegiatan pemahaman konsep di luar jam 

pelajaran, sehingga waktu pelajaran dapat dioptimalkan 

untuk aktivitas yang lebih tinggi dalam hierarki kognitif. 

Selain itu, flipped classroom  juga mendorong 

pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam proses 

belajar. 

Pembelajaran ini mendorong peran aktif peserta 

didik di kelas dengan meletakkan pembelajaran  yang 

pasif agar dilakukan di luar kelas dan pembelajaran aktif 

seperti diskusi, latihan soal baik individu maupun 

kelompok dilakukan di dalam kelas. Realisasi model 

flipped classroom dapat dikombinasikan dengan banyak 
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bahan ajar salah satunya berupa video pembelajaran 

(Kurniawati, Santanapurba & Kusumawati, 2019). 

Sebelum mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas, 

peserta didik diharuskan memahami bahan ajar yang 

telah disediakan dalam bentuk video. Pemahaman 

konsep yang telah diperoleh kemudian diperdalam dan 

dibahas lebih lanjut selama kegiatan pembelajaran di 

kelas (Kurniawati, Santanapurba & Kusumawati, 2019). 

Selanjutnya,  tahap pembelajaran yang sebelumnya 

menjadi pekerjaan rumah dapat dilakukan di kelas 

dengan orientasi dan interaksi aktif dari peserta didik 

(Bormann, 2014). 

b. Alur model pembelajaran flipped classroom 

Implementasi model pembelajaran flipped 

classroom  terbagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 

dilakukan di luar kelas yang melibatkan kegiatan pra 

pembelajaran. Pada tahap kedua, pembelajaran beralih 

ke ruang kelas, dimana interaksi antara pendidik dan 

peserta didik berlangsung secara tatap muka. Fase awal 

pembelajaran atau tahap paling rendah dipindahkan ke 

luar kelas pada model pembelajaran ini. Dengan 

demikian, waktu di dalam kelas dapat dioptimalkan 

untuk kegiatan-kegiatan yang menuntut tingkat berpikir 

lebih tinggi, seperti menyelesaikan masalah dan 

pembelajaran aktif lainnya. Menurut Bishop dan Verleger 
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(2013) tahapan dalam penerapan  pembelajaran dengan 

model flipped classroom  meliputi: 

1) Pra pembelajaran: sebelum mengikuti pembelajaran 

tatap  muka, peserta didik belajar mandiri terhadap 

bahan ajar yang telah disediakan untuk dipelajari 

pada pertemuan berikutnya.  Bahan ajar dapat 

berupa video interaktif yang memungkinkan peserta 

didik untuk mengatur kecepatan pembelajaran atau 

diulang sesuai dengan kebutuhan individu. 

2) Pembelajaran: sepanjang pembelajaran di kelas, 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk menyelesaikan tugas yang dirancang 

sesuai materi pembelajaran. 

3) Peserta didik berdiskusi dengan kelompok sebagai 

upaya menerapkan kemampuan dalam proyek dan 

simulasi lain seperti mengerjakan lembar kerja atau 

tutor sebaya dalam kelompok kecil. Kegiatan ini 

dapat diintegrasikan dengan pendekatan strategi 

pembelajaran lainnya. Peran pendidik pada tahap ini 

lebih sebagai fasilitator. 

4) Mengukur pemahaman siswa dilakukan diakhir 

pembelajaran. Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran 

dapat berupa pemaparan hasil diskusi untuk 

mengintegrasikan pemahaman materi yang 

diperoleh dari pembelajaran mandiri dan di sekolah, 
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atau melalui evaluasi pemahaman berupa kuis atau 

latihan soal. 

Flipped classroom adalah cara belajar yang 

memadukan proses belajar dengan teknologi terkini. 

Penggunaan banyak teknologi dalam pembelajaran akan 

meningkatkan kinerja peserta didik serta  menambah 

variasi pembelajaran berbasis  teknologi dalam kelas 

(Samuel, 2021). Proses pelaksanaannya, model 

pembelajaran ini dapat di bantu dengan banyak media 

pembelajaran interaktif lain seperti Youtube,  Kahoot, 

Quiziz dan lain-lain.  

Perbedaan model flipped classroom  ialah pada 

model ini fasilitator mengaudiovisualkan materi melalui 

video, rekaman kelas dan lain-lain. Pengaudiovisualan 

bahan ajar dapat menyesuaikan kecepatan dan daya 

serap masing-masing peserta didik.  Inti dari 

pembelajaran ini ialah optimalisasi waktu pembelajaran 

di kelas dengan menjadikan  peserta didik sebagai pusat 

kegiatan belajar (Sams dan Bergmann, 2013).  

Skema model pembelajaran jika dibandingkan 

antara model pembelajaran konvensional dan flipped 

classroom  memiliki tahapan yang berbeda sebagaimana 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 2. 1 Skema Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Waktu Model 
konvensional 

Flipped Classroom 

Sebelum 
pembelajaran 

 Pelajaran 

Dalam 
pembelajaran 

Pelajaran Pembelajaran aktif 
(latihan soal dan 
pemecahan masalah) 

Setelah 
pembelajaran 

Pekerjaan rumah  
(latihan) 

  

 

c. Kelebihan dan kekurangan 

Berdasarkan kesepakatan para ahli, keuntungan 

dari model pembelajaran flipped classroom (Caligaris, 

Rodriguez & Laugero, 2016) diantaranya sebagai berikut: 

1) Flipped classroom mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik yang lebih besar selama proses 

pembelajaran. Kontribusi utama dari model 

pembelajaran ini ialah peluang untuk pembelajaran 

aktif yang terstruktur (Mikek, 2023). Proses belajar 

teori yang biasa dilakukan di dalam kelas secara 

pasif kini dapat dilakukan melalui sistem online. 

Waktu yang sedikit di kelas dapat dimaksimalkan 

dengan pembelajaran efektif seperti pemecahan 

masalah, diskusi kelompok dan kolaborasi, sehingga 

dapat meningkatkan keketerlibatan peserta didik. 

2) Flipped classroom menghasilkan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan mendalam. Model ini 
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memungkinkan peserta didik memperoleh lebih 

banyak pengetahuan di dalam kelas dengan 

menggali informasi lebih dalam dari fasilitator. Hal 

ini disebabkan karena penerapan taksonomi bloom 

yang lebih tinggi yaitu analisis, evaluasi dan 

penciptaan memperoleh perhatian dan 

pendampingan dari fasilitator dibandingkan kelas 

taksonomi yang lebih rendah yaitu menghafal dan 

memahami (Caligaris, Rodríguez & Laugero, 2016). 

3) Flipped classroom memberi fleksibilitas untuk 

peserta didik agar menguasai pemahaman konsep 

sejalan dengan strategi belajar dan kecepatan belajar 

individu peserta didik. Belajar melalui video dapat 

memberikan fleksibilitas peserta didik untuk 

mengatur kecepatan video sesuai dengan ritme 

belajar masing-masing, serta memungkinkan peserta 

didik mengulang materi untuk pemahaman yang 

lebih mendalam (Caligaris, Rodríguez & Laugero, 

2016).  

Kekurangan dari model pembelajaran flipped 

classroom menurut Schiller (2013) diantaranya: 

1) Model pembelajaran jarang digunakan dan masih 

asing, sehingga perlu adanya adaptasi dengan 

pembelajaran yang dilakukan di rumah, konsekuensi 

dari tidak mempelajari materi yang diberikan,  
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peserta didik belum memiliki kesiapan untuk ikut 

serta pembelajaran di kelas. 

2) Bahan ajar yang disiapkan harus benar-banar 

disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari di 

kelas. 

3) Proses pembuatan bahan ajar yang berkualitas 

merupakan tantangan yang cukup kompleks. 

Model pembelajaran ini memerlukan banyak 

persiapan sebelum kelas dimulai. Pendidik harus 

menyiapkan bahan ajar pra kelas berupa video serta 

pertanyaan-pertanyaan untuk memandu jalannya diskusi 

dalam kelas dan soal evaluasi. Akan tetapi, bahan ajar 

seperti ini memiliki rentang waktu penggunaan yang 

berselang lama, sehingga bisa dimanfaatkan untuk bahan 

ajar ditahun berikutnya. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah indikator yang menunjukkan 

seberapa efektif  proses pembelajaran yang diterapkan. 

Hasil belajar menjadi indikator yang penting untuk 

menimbang seberapa baik peserta didik memahami 

materi yang dibahas di kelas (Salam, Mudinillah & 

Agustina, 2022).  Selama proses belajar, hasil yang 

didapatkan setiap peserta didik akan berbeda 

disebabkan karena perbedaan kemampuan kognitif dan 

gaya belajar  berbeda. Hasil belajar erat kaitannya 
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dengan penilaian kognitif, dimana peserta didik mampu 

mengemas informasi yang dipelajari (Oktaviana dan 

Prihatin, 2018).  

Pendidik dapat menilai seberapa baik peserta didik 

memahami materi yang dibahas sepanjang pelajaran 

(Salam, Mudinillah & Agustina, 2022). Hasil belajar 

peserta didik merupakan hasil pengaruh dari berbagai 

faktor terkait dan saling bergantung. Salah satunya model 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi 

yang diajarkan, dan lain-lain, sehingga kelas akan 

terkesan monoton dan tidak menarik minat maupun 

semangat peserta didik untuk belajar. 

Menurut taksonomi bloom, hasil belajar dapat 

diukur melalui tiga ranah utama yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotor. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif merupakan penilaian yang 

merujuk pada kemampuan berpikir peserta didik. 

Proses  yang menggambarkan rangkaian berpikir 

yang memungkinkan peserta didik mampu 

menghubungkan teori yang dipelajari ke dalam 

praktik (Utari, Madya & Pusdiklat, 2011). Ranah 

kognitif mencakup enam level kognitif, mulai dari 

kemampuan mengingat fakta, memahami konsep, 

menerapkan pengetahuan, menganalisis informasi, 
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mengevaluasi informasi, hingga menciptakan 

sesuatu yang baru (Anderson dan Krathwohl, 2010). 

Revisi taksonomi Bloom menghasilkan enam 

tingkatan, tiga diantaranya dalam kategori berpikir 

tingkat rendah dan tiga lainnya masuk kategori 

berpikir tingkat tinggi. Enam level tersebut 

mencakup kemampuan mengingat informasi, 

pemahaman tentang persepsi, penggunaan, 

penjabaran, penggabungan, dan penilaian kritis 

(Ulfah dan Arifudin, 2023). 

Proses pengetahuan (knowledge) merupakan 

proses kognitif yang berfokus kepada kemampuan 

menyerap, menafsirkan, mengklarifikasikan, 

membandingkan dan menyimpulkan pemahaman 

yang diperoleh selama proses pembelajaran 

(Oktaviana dan Prihatin, 2018). Proses  pemahaman 

atau persepsi (comprehension) merupakan 

kemampuan menginterpretasikan dan menyatakan 

kembali hasil belajarnya. Kegiatan yang dilakukan 

dapat berupa menjelaskan, menguraikan, 

menganalogikan, mengubah dan memberi contoh 

(Utari, Madya & Pusdiklat, 2011).  

Proses penerapan (application) merupakan 

proses di mana peserta didik mampu untuk 

menerapkan materi dalam bentuk latihan atau 
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proyek serta mengimplementasikan dalam kegiatan 

untuk menyelesaikan masalah (Oktaviana dan 

Prihatin, 2018). Penguraian atau penjabaran 

(analysis) merupakan tahap di mana peserta didik 

mampu untuk menguraikan maksud tersirat dari 

materi atau soal latihan sehingga peserta didik 

mampu untuk mencari solusi.  

Pemaduan (synthesis) merupakan tahap di 

mana peserta didik mampu untuk menyusun 

kembali sebagai upaya untuk memperoleh 

pemahaman dengan struktur yang baru. Terakhir 

penilaian (evaluation) merupakan tahap dimana 

peserta didik mampu untuk merefleksi diri, menilai 

diri sebagai upaya evaluasi untuk berproses ke arah 

yang lebih positif. Pada tahap ini peserta didik 

mengetahui aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. 

Baik dari materi yang belum dipahami sehingga 

dibutuhkan untuk belajar lebih berdasarkan hasil 

evaluasi yang telah dilakukan. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif meliputi berbagai hal yang 

disandarkan pada perasaan, baik dari segi semangat, 

motivasi belajar, minat dan bagaimana peserta didik 

bersikap. Ranah afektif dibagi menjadi beberapa 
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tingkatan sederhana (Magdalena, Hidayah & Safitri, 

2021) yaitu: 

1) Reciving/attending: kepekaan menerima 

rangsangan, kategori ini merupakan ranah 

afektif terendah. Kemampuan peserta didik 

menerima materi atau stimulus yang datang 

kepadanya seperti menerima nilai-nilai dan 

norma yang diajarkan kepada mereka serta 

kemauan untuk mengkolaborasikan nilai-nilai 

tersebut, sepeti bertanya, mengikuti, memberi, 

dan lain sebagainya. 

2) Responding: reaksi atau timbal balik dari segala 

sesuatu yang datang padanya. Cara peserta 

didik memberikan respon menunjukkan 

partisipasi aktif dan menunjukkan pemahaman 

peserta didik pada materi atau stimulus. Cara 

memberikan reaksi ada banyak, diantaranya 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

pendidik, menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya. Kata kerja yang menggambarkan 

kategori ini diantaranya menjawab, 

menampilkan, menyetujui, menolak dan lain 

sebagainya. 

3) Valuing (penilaian): penilaian terhadap stimulus 

yang diberikan. Selama kegiatan pembelajaran, 
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peserta didik bukan sekedar mengerti konsep, 

tetapi mampu menilai kebermanfaatan materi 

bagi kehidupan nyata, memperjelas pemahaman 

dengan menghubungkan pada kondisi sekitar. 

Kata operasional untuk menggambarkan 

kategori ini diantaranya menggabungkan, 

mengusulkan, menilai, memprakarsai dan lain 

sebagainya. 

4) Organization: pengembangan nilai-nilai yang 

diajarkan dengan mengkonseptualkan dalam 

tingkah laku. Kategori ini menaungi kemampuan 

peserta didik untuk memperkirakan dampak 

negatif dan positif dari perkembangan sains 

dalam kehidupan. Kata kerja operasional yang 

sesuai dengan kategori ini diantaranya 

mengklarifikasikan, mengelola, memadukan, 

membangun dan lain sebagainya. 

5) Characterization: kategori ini berkenaan dengan 

keterpaduan segala nilai yang mempengaruhi 

pola tingkah laku peserta didik. Seperti mampu 

menghormati pendapat orang lain serta mampu 

untuk mengubah pendapatnya jika terbukti 

pendapat yang dikeluarkan kurang kuat. Kata 

kerja operasional yang sesuai dengan kategori 

ini diantaranya mengkualifikasi, menunjukkan, 
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mengubah perilaku mendengar, mempengaruhi 

dan lain sebagainya. 

c. Ranah psikomotor 

Ranah psikomotorik mencakup keterampilan 

yang melibatkan seluruh tubuh termasuk anggota 

gerak, kemampuan perseptual, gerakan reflek. 

Kemampuan ini dapat dilatih sesering mungkin. Ada 

tujuh kategori dalam ranah psikomotorik. Menurut  

Utari et al., (2011) meliputi serangkaian 

keterampilan mulai dari persepsi sederhana hingga 

kreativitas tingkat tinggi, termasuk kesiapan, reaksi 

terarah, reaksi spontan, reaksi kompleks, adaptasi 

dan kreatifitas. 

Persepsi merupakan kapabilitas untuk 

memperkirakan sesuatu atau penggunaan saraf 

sensori dengan baik (Utari, Madya & Pusdiklat, 

2011). Seperti, manurunkan suhu AC ketika merasa 

kepanasan dan lain sebagainya. Kemudian kesiapan 

berarti mempersiapkan diri secara menyeluruh, baik 

secara mental, fisik maupun emosional, seperti 

menyiapkan resiko terencana dalam bertindak atau 

kemampuan untuk menerima kelebihan dan 

kemampuan orang lain. Selanjutnya reaksi yang 

merujuk kepada kemampuan dalam memahami dan 

menirukan perintah dan contoh yang diberikan. 
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Kemudian reaksi natural (mekanisme) ialah di mana 

peserta didik sudah terbiasa dengan nilai-nilai yang 

ditanamkan, sehingga untuk melakukan hal yang 

lebih sulit akan mudah dan menyenangkan baginya. 

Reaksi kompleks yang ditunjukkan dengan 

keterampilan dan kemahiran peserta didik dalam 

melakukan segala sesuatu seperti meninjau secara 

efektif dan efisien kegiatan yang dilakukan. 

Selanjutnya kemampuan adaptasi, kemampuan ini 

mengembangkan pengetahuan dan memodifikasi 

pola yang diketahui sesuai kebutuhannya, 

malakukan perubahan dengan cepat terhadap hal 

yang tidak terduga atau mengganggunya. Kategori 

terakhir ialah kreativitas yang mengacu pada 

kemampuan menghasilkan inovasi baru sesuai 

dengan situasi dan kondisi saat ini. Kemampuan ini 

dapat ditunjang dengan mengkolaborasikan 

berbagai aspek dan mengembangkan kreativitas diri. 

Taksonomi bloom dicetuskan oleh B. S. Bloom 

tahun 1956 yang menyebutkan bahwa pendidikan 

harus merujuk terhadap tiga aspek dan harus 

menempel pada tiap peserta didik.  Teori tersebut 

kemudian diperbarui oleh salah satu muridnya yaitu 

Lorin Anderson Krathwohl pada tahun 2001 yang 

disebut taksonomi bloom revisi (Utari, Madya & 
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Pusdiklat, 2011). Taksonomi bloom merupakan 

hierarki yang terstruktur untuk mengklarifikasikan 

ranah penilaian dan keterampilan terendah hingga  

tertinggi.  

3. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Social cognitive theory Albert Bandura merupakan 

tempat awal mula diperkenalkan konsep self efficacy.   

Self efficacy  ialah keyakinan seseorang terhadap dirinya 

agar mampu mengendalikan keadaan untuk mewujudkan 

hasil yang diinginkan dalam kehidupan (Bandura, 1994). 

Seseorang dengan self efficacy tinggi akan 

kemampuannya sendiri lebih memandang masalah 

sebagai tantangan yang harus diatasi , bukan sebagai hal 

yang menakutkan (Trisnawati, 2019). Pandangan ini 

dapat menurunkan tingkat depresi karena seseorang 

dengan keyakinan tinggi dapat mengendalikan situasi 

dengan baik. Berkebalikan dengan self efficacy rendah 

memutuskan untuk menghindari hal-hal yang dianggap 

membahayakan diri mereka. Individu dengan self efficacy 

rendah sering kali menentukan target yang rendah  dan 

kurang berkomitmen untuk mencapai tujuan yang 

dipilih. Selalu berpikir tentang hambatan yang akan 

dihadapi dari pada memberikan usaha yang maksimal 

dalam melakukan sesuatu. 
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b. Dimensi  Self Efficacy 

Self efficacy terbagi dalam tiga aspek (Bandura, 

1994) yakni: 

1) Magnitude  berkaitan dengan level atau tingkat 

kesulitan tugas. Keyakinan tentang kemampuan 

mengerjakan soal atau latihan yang sulit atau pada 

level tertentu. 

2) Stength atau kemantapan keyakinan. Hal ini 

berhubungan dengan keyakinan terhadap usaha 

yang dikerahkan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

3) Generality  atau luas bidang perilaku, berkaitan 

dengan keyakinan akan kemampuan menghadapi 

berbagai ujian yang berbeda dalam setiap kondisi 

dan situasi. 

c. Sumber-sumber Self Efficacy 

Self efficacy merupakan karakter seseorang  dari 

hasil pengamatan pribadi berdasarkan keberhasilan dan 

kegagalan yang dihadapi. Persepsi tentang diri yang 

terbentuk melalui reward dan punishment. Self efficacy 

merupakan kepribadian berupa keyakinan individu  

untuk tidak terpengaruh dan bertindak sesuai kehendak 

dengan penuh tanggung jawab untuk memenuhi tuntutan 

situasi  (Pratiwi, Sahputra & Hadi, 2017). Self efficacy 
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seseorang terbentuk dari berbagai hal yang terbagi 

menjadi empat sumber utama (Bandura, 1994) yaitu: 

1) Membentuk self efficacy secara terus menerus dari 

pengalaman dan pencapaian secara bertahap. Self 

efficacy seseorang akan meningkat setelah 

mengalami pencapai. Self efficacy yang kuat 

terbentuk dari banyaknya pengalaman untuk 

mengatasi hambatan sebagai upaya agar cepat 

bangkit dari keterpurukan.  

2) Memperbanyak pengalaman sosial. Self efficacy 

merupakan karakter yang terbentuk berdasarkan 

hasil pengamatan, sehingga bertemu banyak orang 

akan membangun keyakinan diri untuk mencapai 

tujuan. Begitu sebaliknya, jika bertemu orang dengan 

self efficacy rendah akan menurunkan keyakinan 

pada diri orang tesebut (Bandura, 1994). Self efficacy  

terbentuk dari hasil pengamatan, sehingga melihat 

keberhasilan orang lain dalam menyelesaikan tugas 

akan mendorong keyakinan bahwa kita juga mampu 

melakukannya. Self efficacy membawa seseorang 

agar mampu mengelola ekspektasi yang penuh 

tekanan dan tuntutan (Mahato, Sen & Adhikari, 

2023). Hasil dari tujuan yang ingin dicapai 

tergantung dari seberapa yakin dia dapat melakukan 

pekerjaannya. 
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3) Persuasi verbal yang dapat dituntun dengan nasehat 

dan saran untuk meningkatkan keyakinan tentang 

kemampuan yang dimiliki. Self efficacy adalah 

pengetahuan yang paling kuat dalam mendorong 

tindakan kita sehari-hari. Persuasi verbal bukanlah 

hal yang mampu meningkatkan self efficacy dengan 

optimal karena tidak bersinggungan langsung 

dengan pengalaman yang dapat diamati (Bandura, 

1994). Sugesti dan motivasi yang diberikan akan 

menunjang cara pikir seseorang dalam memilih 

sikap untuk menghadapi masalah. 

4) Mengurangi stres dengan mengubah kecenderungan 

berpikir negatif dan salah paham. Ketegangan pada 

diri dalam menghadapi situasi akan mengubah sudut 

pandang individu terhadap ketidakmampuan dan 

dapat melemahkan kinerja individu. Self efficacy 

yang tinggi cenderung mendorong semangat 

seseorang untuk menginterpretasikan energi dalam 

beraktivitas, sedangkan mereka yang self efficacy 

rendah akan muncul keraguan yang berujung pada 

adanya kelemahan diri. 

Self efficacy peserta didik akan menunjang 

kemampuannya untuk menguasai berbagai kegiatan 

akademik. Selama proses pembelajaran, pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik akan bersifat dinamis 
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karena terus menerus diuji dan dievaluasi (Bandura, 

1994).  Self efficacy peserta didik erat kaitannya dengan 

minat terhadap kegiatan akademik, prestasi akademik 

dan penguasaan akademik untuk menggapai cita-cita. 

Keterkaitan antara self efficacy dengan pencapaian 

belajar ialah pada kegigihan dan ketekunan untuk 

mencapai target dengan usaha maksimal (Zagoto, 2019). 

Kemampuan untuk mengelola kecemasan dalam 

menghadapi kesulitan selama kegiatan akademik. 

4. Materi hukum dasar kimia   

a. Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier) 

Tahun 1774, Antoine Laurent Lavoisier (1743-

1794) melakukan eksperimen dengan membakar 

beberapa zat. Percobaan ini mengamati bagaimana raksa 

(merkuri), logam cair yang berwarna putih keperakan 

bereaksi dengan oksigen hingga menghasilkan merkuri 

oksida yang berwarna merah. Kemudian percobaan 

dilanjutkan dengan pemanasan merkuri oksida yang 

mengalami dekomposisi menjadi logam merkuri dan gas 

oksigen. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa massa yang diperlukan untuk proses pemanasan 

sama dengan massa yang dihasilkan dari pemanasan 

merkuri oksida, sehingga Lavoisier mengemukakan 

hukum kekekalan massa yang menyatakan bahwa massa 
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total zat sebelum reaksi akan selalu sama dengan massa 

total zat hasil reaksi (Sudarmo, 2016). 

Contoh:  

6 gram oksigen dibutuhkan untuk setiap 4 gram logam 

magnesium dapat bereaksi dengan oksigen membentuk 

magnesium oksida. Berapa jumlah gram magnesium 

oksida yang dihasilkan ketika bahan kimia tepat 

bereaksi? 

Jawab:   

Jumlah massa zat hasil reaksi  = jumlah massa zat 

sebelum reaksi 

Massa magnesium oksida  = massa magnesium + 

massa oksigen 

     =  4 gram + 6 gram 

     = 10 gram 

b. Hukum perbandingan tetap (Hukum Proust) 

Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust (1754-1826) 

melakukan eksperimen terhadap 100 pound tembaga 

yang dilarutkan dalam asam sulfat atau asam nitrat 

kemudian diendapkan dengan karbonat dari kalium atau 

natrium, selalu menghasilkan 180 pound endapan 

karbonat berwarna hijau (Petrucci et al., 2007). 

Berdasarkan pengamatan ini, Proust menemukan bahwa 

dalam suatu senyawa, perbandingan massa unsur-unsur 

adalah tertentu dan tetap (Sudarmo, 2016). Komposisi 
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massa dari unsur-unsur dalam setiap  sampel dalam 

suatu senyawa adalah sama (Petrucci et al., 2007). 

Senyawa yang sama, baik dibuat dengan metode yang 

berbeda atau diperoleh dari sumber yang berbeda akan 

memiliki komposisi yang sama. Dengan memanfaatkan 

hukum Proust, dapat diketahui secara seksama berapa 

massa unsur yang dibutuhkan dalam membentuk 

senyawa tertentu, serta jumlah massa dari unsur dalam 

senyawa tertentu juga dapat dihitung. 

Contoh: 

Senyawa besi (II) sulfida terbentuk dari unsur besi dan 

unsur belerang dengan perbandingan Fe : S berturut-

turut adalah 7 : 4. Untuk membuat senyawa besi (II) 

sulfida dengan massa 100 gram, berapa gram besi dan 

berapa gram belerang yang dibutuhkan? 

Jawab: 

Fe : S = 7 : 4 

Jumlah perbandingan  = 7 + 4 = 11 

Massa besi yang diperlukan  
 

  
       

     = 63,63 g 

Massa belerang yang diperlukan = 
 

  
       

     = 36,37 g 

c. Hukum kelipatan perbandingan (Hukum Dalton) 

Seorang ilmuan bernama John Dalton (1766-1844) 

melaksanakan  riset lebih lanjut tentang unsur-unsur 

yang mampu berkombinasi membentuk lebih dari satu 

senyawa. Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut 
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terhadap perbandingan massa unsur dalam senyawa oleh 

Dalton ditemukan  hasil percobaan  berikut, 

Tabel 2. 2 Reaksi antara Nitrogen dan Oksigen 

Jenis Senyawa 

Massa 
Nitrogen 

yang 
Direaksikan 

Massa 
Oksigen 

yang 
Direaksikan 

Massa 
Senyawa 

yang 
Terbentuk 

Nitrogen Monoksida 0,875 g 1,00 g 1,875 g 
Nitrogen dioksida 1,75 g 1,00 g 2,75 g 

 

dengan massa oksigen yang sama, diperoleh 

perbandingan massa nitrogen dalam senyawa nitrogen 

monoksida dan senyawa nitrogen dioksida merupakan 

bilangan bulat sederhana. 

                                              

                                               
  

      

       
 

 

 
 

Hukum Dalton berbunyi bila dua unsur dapat 

membentuk lebih dari satu senyawa, dan jika massa salah 

satu unsur tersebut tetap, maka perbandingan massa 

unsur yang lain dalam senyawa tersebut merupakan 

bilangan bulat dan sederhana (Sudarmo, 2016). 

d. Hukum perbandingan volume (Hukum Gay-Lussac) 

Joseph Louis Gay Lussac (1778-1850) telah 

melaksanakan eksperimen untuk menentukan volume 

gas yang dilibatkan dalam reaksi, diketahui bahwa setiap 

satu satuan volume gas hidrogen bereaksi dengan satu 

satuan volume gas klorin akan membentuk dua satuan 

gas hidrogen klorida. Berdasarkan percobaan tersebut, 
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Gay Lussac menyimpulkan hukum perbandingan volume 

yang menyatakan bahwa volume gas-gas yang bereaksi 

dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur pada suhu dan 

tekanan yang sama, berbanding sebagai bilangan bulat 

dan sederhana (Sudarmo, 2016). 

Contoh : 

Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan gas oksigen menurut 

reaksi: 

C2H4 (g) + 3O2 (g)  2CO2 (g) + 2H2O (g) 

Maka, volume gas O2 dan H2O yang dihasilkan adalah .... 

Jawab: 

Perbandingan volume sama dengan perbandingan 

koefisien 

C2H4 (g) + 3O2 (g)     2CO2 (g) + 2H2O (g) 

6L           3×6=18L  2×6=12L   2×6=12L 

e. Hipotesis Avogadro 

Hipoteses Avogadro menyatakan bahwa pada suhu 

dan tekanan yang sama, semua gas yang volumenya sama 

akan mengandung jumlah molekul yang sama. Avogadro 

berpendapat bahwa satuan terkecil tidak harus atom 

tetapi dapat berupa gabungan atom atau sejenisnya yang 

biasa disebut molekul. 

Menurut Amedeo Avogadro menghitung jumlah 

partikel dalam 12 gram atom C-12 yaitu sebanyak 6,02 × 

1023 partikel. Bilangan tersebut merupakan bilangan 
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mikroskopis, yang biasa disebut sebagai bilangan 

Avogadro (Avogadro’s number)(NA). Ketetapan Avogadro 

dinyatakan dengan 

                   

Pada pembakaran 9,5×1022 partikel gas C3H8 dengan gas 

O2 menghasilkan gas CO2 dan H2O. Jumlah partikel yang 

dimiliki gas O2 adalah .... 

Persamaan reaksi setara:  

C3H8 (g) + 5O2 (g) 3CO2 (g) + 4H2O (g)  

Perbandingan Volume = 1 : 5 : 3 : 4 

Jumlah partikel O2 

 
            

              
                      

 
 

 
                     

                      

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terkait dalam penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Talan, T. dan Gulsecen, 

S. 2019 yang berjudul The Effect of a Flipped Classroom 

on Students’ Achievement, Academic Engagement and 

Satisfaction Levels”. Hasil yang ditemukan ialah flipped 

classroom berpengaruh terhadap prestasi akademik 

peserta didik, ketika  peserta didik memiliki interaksi 

positif dengan pendidik, peserta didik akan lebih 
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mungkin untuk berpartisipasi di kelas dan merasa 

puas terhadap model pembelajaran flipped classroom. 

2. Penelitian Kuo-Su Chen et al., 2020 dengan judul 

“Academic outcome and moderator of flipped classroom 

learning program “Teaching on the run”. Penelitian ini 

menemukan bahwa keterlibatan aktif dalam kelas 

menjadi faktor adanya perubahan nilai.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Masripah et al., 2019 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Flipped Classroom Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa rata-rata hasil belajar 

sebelum pembelajaran 62,66 dan sesudah 

pembelajaran 77,33. Hasil uji N-Gain pada kelas 

eksperimen mencapai 0,46 sementara kelas kontrol 

0,15.   

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ialah dasar dalam penelitian 

yang dikelola dari data dan fakta hasil observasi atau 

kajian pustaka (Syahputri, Fallenia & Syafitri, 2023). 

Tujuannya untuk memastikan bagaimana model 

pembelajaran flipped classroom mempengaruhi hasil 

belajar ditinjau dari self eficacy peserta didik. 

Berikut bagan untuk mempermudah dalam proses 

jalannya penelitian. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
 

Pembelajaran pada materi hukum dasar kimia yang 

dilaksanakan di kelas X SMA Nurul Fattah masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Model 

yang diterapkan mengakibatkan proses pembelajaran 

Peserta didik Kelas X   Nurul 

Fattah Lamongan 

Materi hukum dasar kimia 

Model pembelajaran 

konvensional 

1. Pembelajaran pasif dan monoton. 
2. Jumlah JP terbatas. 
3. Materi tidak tersampaikan dengan 

menyeluruh. 
4. Tujuan pembelajaran tidak terpenuhi. 
5. Hasil belajar terpengaruh 

 

Penerapan model pembelajaran 

flipped classroom 

1. Pembelajaran aktif 
2. Efisiensi JP untuk meningkatkan 

pemahaman 
3. Tujuan pembelajaran tercapai. 
4. Hasil belajar lebih baik 

 

Ditinjau  
dari self efficacy 
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menjadi pasif dan monoton serta tidak dapat 

memaksimalkan penggunaan jam pelajaran yang terbatas 

di dalam kelas. Keadaan ini kemudian dibandingkan 

dengan dilaksanakannya pembelajaran pada materi yang 

sama dengan menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom. Berdasarkan penelitian sebelumnya model ini 

mampu mengefisiensi penggunaan waktu untuk kegiatan 

yang lebih bermakna serta melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam kegiatan belajar. Adapun faktor lain 

selain model pembelajaran pada penelitian ini ialah self 

efficacy sebagai faktor peninjau hasil belajar peserta 

didik dari sudut pandang lain. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berikut hipotesis yang dikemukakan berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah di 

sebutkan sebelumnya: 

1. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dan model pembelajaran 

konvensional. 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 
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classroom dan model pembelajaran 

konvensional. 

2. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada tiga tingkat self 

efficacy. 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada tiga tingkat self efficacy. 

3. H0  Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran yang di terapkan dengan 

tingkat self efficacy peserta didik. 

 H1 : Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran yang di terapkan dengan 

tingkat self efficacy peserta didik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif, 

dengan jenis pendekatan quasi experimental design. 

Desain penelitian menggunakan pretest-posttest control 

group design. Desain ini diterapkan pada keadaan dimana 

pengacakan tidak mungkin dilakukan dengan 

pertimbangan etis atau praktis (Krishnan, 2019). Desain 

ini diterapkan pada kelas eksperimen kemudian 

dibandingkan bersama kelas kontrol non ekuivalen dan 

mengukur hasil pada  kedua kelompok (Krishnan, 2019).  

Desain penelitian pretest-posttest control group design 

menekankan terhadap pengukuran sebelum dan setelah 

penelitian dilakukan kepada dua kelompok. Kelompok 

tersebut yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan tertentu 

selama percobaan dikenal sebagai kelas kontrol. 

Sementara kelas eksperimen mendapat perlakuan 

khusus saat percobaan berdasarkan sintak model 

pembelajaran yang ingin diuji. 

Quasi experiment digunakan karena dalam 

penelitian pendidikan, peserta didik bukanlah sesuatu 

yang dapat dipindah sesuai kemauan peneliti. Adapun 
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tabel desain penelitian secara pretest-posttest control 

grup design: 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : pretest untuk kelas eksperimen 

O2 : post test untuk kelas eksperimen 

O3 : pretest untuk kelas kontrol 

O4 : post test untuk kelas kontrol 

X : perlakuan untuk kelas eksperimen 

Selama pembelajaran kelas eksperimen menerima 

perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan 

model flipped classroom, sedangkan pembelajaran kelas 

kontrol masih berlangsung menggunakan model 

konvensional. Soal pre test diberikan kepada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebelum penelitian untuk 

mengukur pemahaman awal peserta didik terhadap 

materi pelajaran. Peserta didik kemudian diberikan soal 

post test di akhir uji coba untuk mengetahui hasil belajar 

mereka setelah diberikan perlakuan. Data hasil 

percobaan kemudian diolah secara statistik. 

Analisis data mempergunakan teknik uji anova dua 

arah (two way Anova) dengan faktorial 2 x 3 dalam 

   O1      X       O2 

      O3                O4 
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mengidentifikasi pengaruh variabel independent pada 

variabel dependen. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 
 Hasil Belajar 
 

Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah(B3) 

Flipped Clasroom 
(A1) 

(A1B1) (A1B2) (A1B3) 

Konvensional  
(A2) 

(A2B1) (A2B2) (A2B3) 

 

Keterangan: 

Ax  : Model pembelajaran 

By : Self efficacy 

A1 : Model pembelajaran flipped clasroom 

A2 : Model pembelajaran konvensional 

B1 : Self efficacy peserta didik tinggi 

B2 : Self efficacy peserta didik sedang 

B3 : Self efficacy peserta didik rendah 

A1B1 : Hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom 

dengan tingkat self efficacy tinggi 

A1B2 : Hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom 

dengan tingkat self effcacy sedang 

Self efficacy 

(By) 

 Model 
pembelajaran 
(Ax) 
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A1B3 : Hasil belajar peserta didik menggunakan  

model pembelajaran flipped classroom 

dengan tingkat self effcacy rendah 

A2B1 : Hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan 

tingkat self effcacy tinggi 

A2B2 : Hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan 

tingkat self effcacy sedang 

A2B3 : Hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan 

tingkat self effcacy rendah 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di SMA Nurul Fattah 

Lamongan tepatnya di Kecamatan Solokuro, Kabupaten 

Lamongan. Tahap pengumpulan data penelitian ini pada  

semester genap 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan benda atau orang 

yang akan diteliti serta mempunyai karakteristik sama 

dan berada di wilayah yang sama (Gunawan, 2018). 

Populasi merupakan keseluruhan komponen dalam 

penelitian baik subjek ataupun objek  (Amin, Garancang 

& Abunawas, 2023).  Seluruh peserta didik kelas X di 
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SMA Nurul Fattah Lamongan sebanyak 2 kelas XE-1 dan 

XE-2, menjadi subjek penelitian ini. Total populasi 

diperoleh 48 peserta didik dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 22 orang dan 26 perempuan, terbagi ke dalam 

dua kelas dengan pembagian sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XE-1 24 
XE-2 24  

Jumlah 48 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

mencerminkan keseluruhan karakter populasi (Amin, 

Garancang & Abunawas, 2023). Metode pemilihan  

sampel menggunakan sampling jenuh. Menggunakan 

setiap anggota populasi sebagai sampel dikenal sebagai 

sampel jenuh (Sugiyono, 2019). Sampel terdiri dari 2 

kelas yang berbeda perlakuan. Satu kelas bertindak 

menjadi kelas kontrol sedangkan satunya menjadi kelas 

eksperimen.  

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel berfungsi untuk mengidentifikasi objek 

penelitian. Variabel ialah objek yang melekat pada subjek 

penelitian yang menjelaskan fenomena yang sedang 

diteliti (Ulfa, 2021). Variabel dalam penelitian adalah 

variabel independent (X) dan variabel dependent (Y). 
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1. Variabel independent (X) 

Variabel independent merupakan variabel yang sengaja 

diubah sesuai kehendak peneliti untuk mengamati 

perubahan yang berdampak pada variabel dependent. 

Selama penelitian yang bertindak sebagai variabel 

independent ialah penerapan model pembelajaran flipped 

classroom. 

2. Variabel dependent (Y) 

Variabel dependent ialah konsekuensi akibat adanya 

variabel independent, variabel dependent juga merespon 

perubahan yang terjadi pada variabel independent. Hasil 

belajar menjadi fokus utama pengukuran pada penelitian 

ini. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Proses metodis yang berguna selama  

pengumpulan informasi untuk memungkinkan analisis 

data penelitian dikenal sebagai teknik pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur metodis 

terstruktur untuk mendapatkan informasi yang relevan 

(Nazir,  2005). Teknik yang dipergunakan diantaranya: 

1. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dipakai sebagai menunjang data 

penelitian, karena dokumentasi dapat meningkatkan 

kredibilitas penelitian. Teknik ini dikategorikan sebagai 

data sekunder karena cara mengumpulkannya. Hal ini 
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menunjukkan bahwa informasi diekstrak dari sumber 

yang bukan merupakan produk penelitian. 

2. Tes 

Tes pada penelitian berguna sebagai alat untuk 

memperoleh hasil belajar terhadap pengetahuan 

konseptual peserta didik tentang konten yang mencakup  

materi hukum dasar kimia. Tes disajikan berupa pilihan 

ganda dan diterapkan ketika tahap pretest dan posttest. 

Jumlah butir soal telah disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran materi hukum dasar kimia. Adapun kisi-

kisi tes dapat dilihat pada Lampiran 6. 

3. Kuisioner 

Kuisioner merupakan instrumen penelitian yang 

terdiri dari sejumlah pernyataan tertulis untuk 

mengumpulkan data dari responden. Pernyataan 

kuisioner digunakan untuk mengukur tingkat self efficacy 

peserta didik. Adapun kisi-kisi kuisioner self efficacy 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Kuisioner Self Efficacy 
Variabel Indikator No. Item Jumlah 

Self 
Efficacy 

Magnitude (Tingkat 
Kesulitan Tugas) 

1, 2, 3*, 4, 5, 
6, 7* 

7 

Stength (Kemantapan 
Keyakinan) 

8, 9*, 10, 11, 
12, 13*, 14 

7 

Generality (Luas 
Bidang Perilaku) 

15, 16, 17*, 
18, 19, 20* 

6 

 Jumlah Soal 20 
*Pernyataan negatif 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas merupakan langkah 

awal sebelum instrumen digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

1. Instrumen Tes Hasil Belajar 

Instrumen dibuat untuk mengevaluasi capaian peserta 

didik terhadap tujuan pembelajaran. Instrumen 

berkualitas tinggi ditandai dengan hasil validitas dan 

reabilitas memenuhi kriteria. Sebelum digunakan kepada 

peserta didik, instrumen disimulasikan kepada peserta 

didik yang telah memiliki pemahaman sebelumnya 

terhadap materi yang diujikan. Tujuannya untuk 

mengukur validitas dan reabilitas soal. 

a. Validitas Ahli 

Aspek yang dinilai ialah seberapa relevan isi 

pernyataan atau pertanyaan dengan konten yang ingin 

dinilai. Instrumen yang telah dibuat dengan 

menyesuaikan aspek-aspek yang ingin diukur kemudian 

instrumen tersebut divalidasi oleh dosen ahli untuk 

memastikan ketepatan dan kesesuaian dengan tujuan 

penilaian. Penilaian dari dosen ahli dilakukan secara 

kualitatif. 

b. Validitas Empiris (Uji Validitas Soal) 

Validitas ialah  ukuran yang menunjukan seberapa 

akurat instrumen yang telah dibuat sebagai alat ukur 
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(Janna dan Herianto, 2021). Tinggi rendahnya nilai 

validitas menjadi penentu utama kelayakan suatu 

instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Korelasi 

point biserial dapat menjadi salah satu teknik untuk 

menyaring validitas butir soal dengan formula: 

    
     

   
√
 

 
 

Keterangan:  

𝑟 = Koefisien korelasi point biserial  

Mp = Jumlah responden yang menjawab benar  

Mt = Rata-rata skor total 

SDt = Standar deviasi untuk semua item, 

√
∑  

 

 
  

∑  

 
   

  = Banyak responden yang menjawab benar 

  
                                

                    
 

  = 1-p 

Nilai 𝑟hitung yang telah dihitung lalu dibandingkan dengan 

𝑟 𝑎 𝑒𝑙 yang sesuai dengan signifikansi dan derajat 

kebebasan agar dapat diputuskan instrumen tersebut 

valid atau tidak (Sugiyono, 2019). Data dapat 

dikategorikan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑎 𝑒𝑙, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima (Lolombulan, 2017). 
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c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah koefisien yang mengindikasikan 

seberapa konsisten alat pengukuran dan hasil 

pengukuran (Janna dan Herianto, 2021). Instrumen 

dikatakan reliabel apabila jawaban dari responden dapat 

konsisten karena reliabilitas mengacu pada derajat 

kestabilan, konsistensi dan daya prediksi. Semakin tinggi 

nilai reliabilitasnya, maka instrumen yang dibuat 

semakin reliabel dan dapat diandalkan. Nilai 𝑟hitung yang 

diperoleh kemudian dibandingkan kalsifikasi tingkat 

reliabilitas. Menurut Arikunto (2002), tingkat reliabilitas 

dapat di tafsirkan berdasarkan nilai reliabilitas berikut: 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Indeks Reliabilitas 
No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0.80-1,00 Sangat tinggi 
2 0,60-0,79 Tinggi 
3 0,40-0,59 Cukup 
4 0,20-0,39 Rendah 
5 0,00-0,19 Sangat rendah 

 

Nilai koefisien reliabilitasnya minimal 0,70 menjadi 

indikator bahwa suatu instrumen memiliki tingkat 

keandalan yang cukup baik (Sunarti dan Rahmawati, 

2014) 

Reliabilitas instrumen berbentuk pilihan ganda 

bisa diukur memakai rumus Kuder Richardson 20 
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(Sugiyono, 2019). Rumus Kuder Richardson 20 dituliskan 

dengan rumus sebagai berikut:    

𝑟   
 

     
[
  
   ∑    

  
 ] 

Keterangan: 

𝑟  : reliabilitas tes secara keseluruhan 

  : jumlah item dalam instrumen 

   : proporsi banyaknya subjek yang menjawab 

pada item 1 

   : 1 -    

  
  : variasi total 

Nilai 𝑟       yang didapatkan lalu dibandingkan dengan 

nilai klasifikasi indeks reliabilitas untuk mengetahui 

kriteria dari instrumen yang telah dibuat. Data yang 

diperoleh memiliki tingkat reliabilitas yang baik  apabila 

nilai 𝑟ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 > 0,70. 

d. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran soal berfungsi sebagai 

pengukur sederhana atau kompleksnya soal tersebut. 

Rumus umum untuk menentukan tingkat kesulitan item 

soal adalah sebagai berikut:  

  
 

  
 

keterangan 

P  :  Tingkat kesukaran  
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B  :  Banyaknya peserta didik yang menjawab soal 

benar  

 Js :  Jumlah seluruh peserta tes  

Indeks kesukaran butir soal dapat dijadikan rujukan 

dalam evaluasi kualitas soal. Indeks kesukaran soal yang 

sering digunakan menurut (Arikunto, 2018). 

Tabel 3. 5 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 
Rentang Kriteria 
p > 0,70 Mudah 

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 
p < 0,30 Sukar 

 

e. Daya Beda 

Kemampuan sebuah soal dalam memisahkan 

peserta didik berprestasi tinggi dan rendah dikenal 

sebagai daya pembeda. Persamaan untuk menghitung 

indeks daya beda butir soal pilihan ganda adalah:  

          

   
  

  
        

  

  
  

Keterangan: 

D  : Daya beda soal  

BA  :  Banyaknya kelompok atas yang 

menjawab benar  

JA  : Banyaknya kelompok peserta atas  

BB  :  Banyaknya kelompok bawah yang 

menjawab benar  
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JB  : Banyaknya kelompok peserta  

   
  

  
 

:  Proporsi kelompok atas yang  

menjawab benar  

   
  

  
 

:  Proporsi kelompok bawah yang 

menjawab benar  

Menurut Arikunto (2018), tingkat kesukaran butir soal 

dapat digunakan keriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Kategori Daya Beda Soal 

Rentang Kriteria 
D < 0,0 Sangat jelek 

0,0 – 0,2 Jelek 
0,21 – 0,4 Cukup 
0,41 – 0,7 Baik 
0,71-1,00 Baik sekali 

 

2. Kuisioner (angket) 

Kuisioner ini diberikan untuk menaksir self efficacy 

peserta didik. Kuisioner ialah cara untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara menyajikan pernyataan-

pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator self 

efficacy yang ditujukan kepada responden. Kuisioner 

dengan skala likert memuat beberapa pernyataan tentang 

objek penelitian. Tersedia lima opsi jawaban yang 

mesing-masing memiliki nilai dan bobot yang berbeda 

mulai 1 hingga 5. Jawaban sangat setuju ditunjukkan 

dengan nilai 5, dan jawaban sangat tidak setuju 

ditunjukkan dengan nilai 1. Berbeda dengan pernyataan 
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unfavourable jawaban sangat setuju diberi  nilai 1 hingga 

jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 5.  

Instrumen penelitian dikatakan layak apabila 

sudah diuji sebelumnya. Uji yang digunakan untuk 

instrumen penelitian berbentuk kuisioner ialah uji 

validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Validitas merujuk pada kelayakan instrumen yang 

telah dibuat berfungsi sebagai alat ukur yang sesuai 

(Janna dan Herianto, 2021). Suatu kuisioner dianggap 

tepat jika pernyataan-pernyataan yang digunakan 

mampu menerangkan sesuatu yang ingin diukur dari 

kuisioner. Skor yang didapatkan lalu dihitung memakai 

teknik korelasi  product moment. 

     
 ∑    ∑    ∑   

√{  ∑      ∑    }{  ∑      ∑   }
 

Keterangan:  

𝑟𝑥  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

∑   = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑   = Jumlah kuadrat nilai X 

∑   = Jumlah kuadrat nilai Y 

 ∑    = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

 ∑    = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
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Nilai 𝑟hitung selanjutnya dibandingkan dengan 𝑟 𝑎 𝑒𝑙 yang 

disesuaian dengan taraf signifikansi agar dapat 

ditentukan instrumen tersebut valid atau tidak 

(Sugiyono, 2019). Data dinyatakan valid apabila nilai 

𝑟ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑎 𝑒𝑙. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan koefisien yang 

menunjukkan tingkat kestabilan alat pengukuran dan 

konsistensi hasil pengukuran (Janna dan Herianto, 2021). 

Instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban dari 

responden dapat konsisten karena reliabilitas mengacu 

pada derajat kestabilan, konsistensi dan daya prediksi. 

Semakin tinggi nilai reliabilitasnya, maka instrumen yang 

dibuat semakin reliabel dan dapat diandalkan. Nilai 𝑟hitung 

yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan 

klasifikasi tingkat reliabilitas. Menurut Arikunto (2002), 

berikut klasifikasi kategori reliabilitas berdasarkan 

indeks reliabilitas: 

Tabel 3. 7 Klasifikasi Indeks Reliabilitas 
No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0.800-1,000 Sangat tinggi 
2 0,600-0,799 Tinggi 
3 0,400-0,599 Cukup 
4 0,200-0,399 Rendah 
5 0,00-0,199 Sangat rendah 
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Jika koefisien reliabilitas instrumen minimal 0,70, maka 

instrumen tersebut dianggap memiliki indeks reliabilitas 

yang sangat baik (Sunarti dan Rahmawati, 2014) 

Uji reliabilitas instrumen kuisioner menggunakan 

rumus alfa cronbach.  Teknik uji reliabilitas 

menggunakan rumus alfa cronbach umumnya diterapkan 

data dengan skala interval (Sugiyono, 2019). Adapun 

rumus alfa cronbach sebagai berikut: 

𝑟  
 

     
{  

∑  
 

  
 } 

Keterangan: 

𝑟  : reliabilitas tes secara keseluruhan 

  : mean kuadrat antar subjek 

∑  
  : mean kuadrat kesalahan 

  
  : variasi total 

Adapun rumus untuk varian total dan varian item: 

  
  

∑  
 

 
 

 ∑   
 

  
 

  
  

   

 
 

   

  
 

Keterangan  

Jki : Jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs : Jumlah kuadrat subjek 
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Data yang telah diolah kemudian dikelompokkan 

menjadi tiga kategori yang  dikonversikan dalam skala 3 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Klasifikasi Self Efficacy 
Rumus Kategori 

  ̅     Tinggi 
 ̅        ̅     Sedang 

  ̅     Rendah 
 

Keterangan: 

SD = standar deviasi 

 ̅ = nilai rata-rata 

1. Menghitung  ̅ 

 ̅  
∑   

 
   

 
 

2. Menghitung standar deviasi 

  √
 ∑   

  (∑ 𝑥 
   )

  
   

𝑛 𝑛    
 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode analisis data 

kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan metode 

analisis data untuk mengolah data numerik dengan 

mempergunakan model statistik atau matematik. Data 

numerik yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 

secara deskriptif dan memberikan penjelasan secara 

mendalam  (Sugiyono, 2008). 
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Proses mengubah data yang belum diolah dari 

responden atau sumber data lainnya menjadi informasi 

yang relevan dikelan sebagai teknik analisis data. Nilai 

yang dianalisis berupa data nilai posttest dari instrumen 

tes dan kuisioner pengukuran self efficacy. Berikut 

analisis yang dilakukan: 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Upaya memastikan data memenuhi persyaratan 

untuk menerapkan statistik paramertik, uji analisis 

prasyarat dilakukan (Gunawan, 2018). Uji prasyarat 

analisis  dilaksanakan dalam dua tahap yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Mengetahui data sampel memiliki distribusi 

normal atau tidak adalah tujuan uji normalitas.  Uji 

Shapiro-Wilk digunakan untuk uji normalitas melalui 

program SPSS. Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

Tingkat signifikansi α = 0,05. Perbandingan nilai 

signifikansi yang telah ditetapkan digunakan untuk 

membuat keputusan tentang normalitas data. Jika nilai 

sig > α sebaran data dianggap normal. Apabila  nilai sig < 

α sebaran data dianggap tidak normal (Gunawan, 2018). 

Hasil analisis yang keluar terdapat dua uji yakni Shapiro-

Wilk dan Kolmogorof-Smirnov. Karena sampel yang 
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digunakan kurang dari 50 maka hasil analisis yang 

digunakan ialah Shapiro-Wilk. Keputusan diambil jika 

nilai sig > α, maka data dinyatakan normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berfungsi dalam penentuan  

varian dua kelompok sebanding satu sama lain. Uji 

Levene dilakukan untuk memastikan homogenitas varian 

sebelum melanjutkan analisis. Uji Levene ialah uji yang 

umum diterapkan pada uji homogenitas varian dari 

beberapa sample dengan menggunakan analisis varian 

(Usmadi, 2020).  Uji homogenitas dilakukan 

menggunakan SPSS. 

Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah: 

H0 : σ1 = σ 2 .... = σ k 

H1 :       

Tingkat signifikansi α = 0,05. Titik kritis yakni daerah 

dimana H0 ditolak jika W > Ftabel. 

2. Analisis Varian (Anova) 

Analisis varian atau Anova merupakan teknik yang 

dikembangkan sebagai langkah efisien mengingat 

prosedur pengujiannya yang sederhana, hanya 

membutuhkan satu kali pengujian tanpa memperhatikan 

jumlah kelompok yang dibandingkan. Teknik ini 

dirancang untuk mengestimasi probabilitas nilai rata-

rata antar kelompok sampel dengan mempertimbangkan 
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adanya kesalahan pengambilan sampel (Hajar, 2019). 

Teknik ini memungkinkan  perbedaan statistik nilai rata-

rata dari kelompok-kelompok berpasangan. Anova 

merupakan metode statistik untuk menguji teori tentang  

bagaimana rata-rata dua kelompok atau lebih berbeda 

satu sama lain (Gunawan, 2018).  

Pengaruh dua antara variabel dependen secara 

simultan terhadap variabel independen dianalisis 

menggunakan Anova dua arah atau sering disebut Anova 

AB. Teknik statistik yang disebut anova AB digunakan 

untuk menguji hipotesis beberapa kelompok yang 

diklasifikasikan berdasarkan dua faktor bebas dan 

interaksi di antara keduanya (Gunawan, 2018).  Prosedur 

pengujian menggunakan Anova AB, yaitu: 

a. Hipotesis 

1. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dan model pembelajaran 

konvensional. 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom dan 

model pembelajaran konvensional 
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2. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik berdasarkan tingkat self 

efficacy 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik berdasarkan tingkat self efficacy 

3. H0 : Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran yang di terapkan dengan tingkat 

self efficacy peserta didik 

 H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

yang di terapkan dengan tingkat self efficacy 

peserta didik 

Hipotesis statistik: 

1. H0 :        

 H1 : Sekurang-kurangnya satu      

2. H0 :      untuk setiap y = 1, 2, 3 

 H1 : Sekurang-kurangnya satu      

3. H0  (αβ)11 = (αβ)12 .... = (αβ)34 = 0 

 H1 : Paling sedikit satu          

b. Komputasi  

Secara matematis, desain penelitian dapat 

dinyatakan dalam bentuk tabel dan kolom. Desain tabel 

analisis varian dua arah dalam riset ini disajikan sebagai 

berikut:  
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Tabel 3. 9 Data Amatan, Rataan, dan Jumlah Kuadran 
Deviasi 

 Hasil Belajar 
 

Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 

Flipped 
Clasroom 
(A1) 

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

Konvensional  
(A2) 

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

𝑛   

∑     

k 
 

𝑥̅   

∑  
    

k 
 

    
     

 

Keterangan: 

Ax : Model pembelajaran 

By : Tingkat self efficacy peserta didik 

A1 : Model pembelajaran flipped classroom 

Self efficacy 

(By) 

 
Model 
pembelajaran 
(Ax) 
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A2 : Model pembelajaran konvensional 

B1 : Tingkat self efficacy tinggi  

B2 : Tingkat self efficacy sedang 

B3 : Tingkat self efficacy rendah 

ABxy : Hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran (x) dengan tingkat self efficacy 

(y) dengan x = 1, 2 dan y = 1, 2, 3 

Definisi notasi-notasi pada analisis varian dua arah: 

nxy : Ukuran sel xy (sel baris ke X dan 

kolom ke-y). 

Banyaknya data amatan pada sel xy 

 ̅  : Rerata harmonik frekuensi seluruh 

sel. 𝑛̅  
  

∑
 

   
   

 

N  :   Banyaknya seluruh data amatan 

  ∑ 𝑛  
 
  

SSxy : Jumlah kuadrat deviasi data amatan 

sel xy 

     ∑  
    

 ∑       
 

𝑛  
 

 

  ̅̅ ̅̅
   : rata-rata pada sel xy  

   ∑  ̅̅ ̅̅
 

 

 : Jumlah rata-rata baris ke-x 

Kelompok model pembelajaran 

   ∑  ̅̅ ̅̅
 

 

 : Jumlah rata-rata kolom ke-y 
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  ∑  ̅̅ ̅̅
  

   

 : Jumlah rata-rata semua sel 

c. Taraf signifikansi dan Ftabel 

(α)=0,05. Ftabel dicari dengan dk antar kolom (pembilang), dan 

dk error (penyebut). 

d. Kriteria pengujian 

1) H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

2) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 

e. Rangkuman analisis varian dua jalur 

Tabel 3. 10 Rangkuman Anova Dua Arah 
Sumber 

Varians 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(DK) 

Rerata  

Kuadrat 

(RK) 

Fhitung 

Rata-rata baris 

(A) 

JKB b-1 
  
  

   

  
    

  
 

  
  

Rata-rata 

kolom (B) 

JKK k-1 
  
  

   

  
    

  
 

  
  

Interaksi (AB) JKI (b-1)(k-1) 
  
  

   

  
    

  
 

  
  

Error  JKE Bk(n-1) 
  
  

   

  
 

 

Total  JKT Bkn-1   

 

f. Kesimpulan 

1) H0A ditolak jika Fhitung > Ftabel 

2) H0B ditolak jika Fhitung > Ftabel 

3) H0AB ditolak jika Fhitung > Ftabel 

3. Uji Lanjut Anova (Komparasi Ganda) 

Analisis varian diikuti dengan uji perbandingan 

lebih lanjut. Hal ini diperlukan untuk memantau 
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perbedaan rata-rata di masing-masing baris dan kolom 

jika hasil analisis varian ditolak. Uji komparasi pada 

penelitian ini adalah uji Scheffe.  Uji Scheffe  merupakan 

uji untuk membandingkan rata-rata dan range dari 

kelompok data (Gunawan, 2018). Langkah-langkah 

melakukan uji Scheffe yaitu: 

a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rata-rata 

b. Merumuskan hipotesis yang sesuai dengan uji komparasi 

c. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1) Komparasi rata-rata antar baris dari faktor A 

     
  ̅   ̅  

 

    
 
  

 
 
  

 
 

2) Komparasi rata-rata antar kolom dari faktor B 

     
  ̅   ̅  

 

    
 
  

 
 
  

 
 

3) Komparasi rata-rata antar sel pada kolom yang sama 

dari faktor A dengan B 

       
  ̅    ̅   

 

    
 
   

 
 

   
 
 

4) Komparasi rata-rata antar sel pada baris yang sama 

dari faktor A dengan B 



66 

 

       
  ̅    ̅   

 

    
 
   

 
 
   

 
 

d. Menentukan tingkat signifikansi (α) 

e. Menentukan daerah kritis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1) DK = {F|Fhitung > (a-1)Fα;a-1;N-ab} 

2) DK = {F|Fhitung > (b-1)Fα;b-1;N-ab} 

3) DK = {F|Fhitung > (ab-1)Fα;ab-1;N-ab} 

4) DK = {F|Fhitung > (ab-1)Fα;ab-1;N-ab} 

f. Menentukan uji beda rata-rata setiap pasangan 

komparasi. 

g. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda) 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap pertama yang dilaksanakan sebelum 

memulai riset adalah persiapan. Pada tahap ini, beberapa 

persiapan dilakukan diantaranya menyusun beberapa 

pernyataan yang disusun dalam bentuk kuisioner untuk 

mengukur  tingkat self efficacy peserta didik  serta 

beberapa  soal pilihan ganda untuk memastikan 

wawasan peserta didik terhadap konten yakni hukum 

dasar kimia.  Instrumen tersebut kemudian 

dikonsultasikan dan dikoreksi oleh validator. Untuk 

memastikan apakah instrumen tersebut layak digunakan 

atau tidak, dua orang ahli melakukan validasi terhadap 

pertanyaan dan pernyataan yang diberikan. Hasil validasi 

ahli menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan. 

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh validasi secara 

kualitatif. Langkah berikutnya, peserta didik yang pernah 

menerima materi hukum dasar kimia digunakan pada 

proses pengujian  instrumen. Uji coba soal pada 

instrumen penelitian ini dilakukan pada 26  siswa kelas 

XI di SMA Nurul Fattah Lamongan. 
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a. Penyusunan instrumen 

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes hasil 

belajar meliputi: 

1) Menentukan tujuan penyusunan instrumen tes hasil 

belajar. 

2) Menentukan materi yang digunakan selama 

penelitian. Materi yang diujikan ialah hukum dasar 

kimia kelas X fase E kurikulum merdeka di SMA pada 

semester genap 2023/2024. 

3) Membuat kisi-kisi instrumen tes uji coba. 

4) Menentukan ranah kognitif pada setiap nomor soal 

berdasarkan taksonomi bloom yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis 

(C4) dan evaluasi (C5), Seperti pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Ranah Kognitif Soal 

No. 
Level 

Kognitif 
Nomor soal Jumlah 

1 C1 1, 14 2 

2 C2 2, 6, 17, 23, 26 5 

3 C3 
4, 5,  7, 10, 16, 20, 

21, 22, 28, 29 
10 

4 C4 
3, 8, 9, 11, 12, 13, 

18, 24, 25 
9 

5 C5 15, 19, 27, 30 4 

Jumlah total soal 30 

 

5) Menentukan jumlah soal yang akan diuji cobakan. 

Sejumlah 30 soal pilihan ganda diuji cobakan. 
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6) Instrumen yang dibuat disetujui oleh dosen 

pembimbing. 

7) Selanjutnya instrumen divalidasi oleh dosen ahli 

yang ditunjuk sebagai validator. Lembar validasi ahli 

dapat dilihat dalam Lampiran 18. 

8) Melaksanakan uji coba instrumen tes hasil belajar 

pada siswa kelas XI SMA Nurul Fattah Lamongan 

materi hukum dasar kimia. 

9) Data soal uji coba yang telah dilakukan kemudian 

dianalisis. Analisis uji coba soal meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 

a) Analisis validitas soal uji coba 

b) Validitas dari soal uji coba yang selesai dibuat 

sebelumnya kemudian diperiksa untuk 

memutuskan apakah soal-soal tersebut akan 

digunakan dalam penelitian atau tidak. Sebanyak  

26 responden ikut serta dalam uji coba tersebut. 

Setelah itu, validitas soal diperiksa dengan 

menggunakan rtabel sebesar 0,388 dan ambang 

batas signifikansi 5%. 

Keputusan diambil apabila nilai rhitung > 

rtabel, soal dianggap valid. Tabel 4.2 menampilkan 

temuan dari  analisis validitas soal uji coba. 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 

No 
Kriteria 

soal 
Nomor soal Jumlah 

Persent
ase 

1. Valid 1, 2, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 , 12, 
13, 15, 16, 
17, 18, 19, 
21, 22, 25, 
26, 27, 29 

22 73,33% 
 

2. Tidak 
valid 

3, 11, 14, 20, 
23, 24, 28, 
30 

8 26,67% 

 

Lampiran 14 menampilkan perhitungan uji 

validitas soal. Tabel memuat informasi bahwa 

terdapat 22 soal dianggap valid dan 8 soal 

dianggap tidak valid. 

c) Analisis reliabilitas soal uji coba 

d) Sebagai upaya memastikan konsistensi respon 

instrumen berdasarkan simulasi yang selesai 

dilakukan, analisis reliabilitas digunakan. Respon 

konsisten dan tepat menandakan instrumen yang 

berkualitas tinggi. Jika angka rhitung lebih dari 0,70, 

sebuah instrumen dianggap memiliki tingkat 

reliabilitas yang cukup baik. Analisis reliabilitas 

soal uji coba menghasilkan nilai rhitung sebesar 

0,853. Soal-soal yang dibuat memiliki kategori 

sangat tinggi dan dapat diandalkan. 

 



71 

 

e) Analisis tingkat kesukaran soal uji coba 

Tingkat kesulitan soal dipastikan 

menggunakan analisis tingkat kesukaran. Tabel 

4.3 menampilkan rekapitulasi dari hasil analisis 

tingkat kesukaran soal-soal tes. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
Uji Coba 

No 
Kriteria 

soal 
Nomor soal Jumlah Persentase 

1. Sukar  2, 17, 30 3 10% 
2. Sedang  3, 4, 5, 6, 7, 

8, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 
16, 18, 19, 
20, 21, 23, 
24, 25, 26, 
27, 29 

23 76,67%  

3. Mudah  1, 9, 22, 28 4 13,33% 

 

Perhitungan tingkat kesukaran soal terdapat 

pada Lampiran 14. 

f) Analisis daya beda soal uji coba. 

g) Analisis daya beda soal melibatkan penentuan 

seberapa baik soal tersebut dapat memisahkan 

peserta didik berkemampuan tinggi dari yang 

berkemampuan rendah. Indeks negatif  pada 

indeks diskriminasi menunjukkan kualitas soal 

terbalik. Hasil analisis daya beda ditampilkan 

pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Beda Soal Uji Coba 

No 
Kriteria 

soal 
Nomor soal Jumlah Persentase 

1. Jelek   3, 14, 20, 26, 
30 

5 16,66% 

2. Cukup   1, 2, 4, 7, 9, 
11,  17, 18, 
22, 23, 24, 
28,  

12 40,01% 

3. Baik  5,    6, 8, 10, 
12, 13, 15, 
16, 19, 21, 
25, 27, 29 

13 43,44% 

 

Perhitungan daya beda soal uji coba dapat dilihat 

dalam Lampiran 14. 

  Sebanyak 11 soal  dihilangkan, dan 19 soal 

dipilih untuk mengukur hasil  belajar. Lampiran 7 

memberikan daftar beberapa alasan mengapa 

soal-soal tertentu tidak digunakan. Soal yang 

berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur 

hasil belajar mengacu pada hasil analisis 

terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda yang semuanya dapat 

menginterpretasikan tujuan pembelajaran. Tabel 

4.5 menampilkan kisi-kisi soal tes hasil belajar 

peserta didik. 
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Tabel 4. 5 Kisi-kisi Soal Instrumen Tes Hasil 
Belajar 

Tujuan 
pembelajaran 

Indikator soal 
Butir 
soal 

Mengidentifikasi 
hukum dasar 
kimia 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
penemu hukum dasar 
kimia yang sesuai 

1 

Peserta didik mampu 
menelaah konsep 
hukum dasar kimia 
dalam perhitungan 
kimia 

10 

Menerapkan 
hukum dasar 
kimia untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Peserta didik 
memahami 
penerapan hukum 
dasar kimia 

5, 15,  

Menganalisis data 
hasil percobaan 
menggunakan 
hukum-hukum 
dasar kimia. 

Peserta didik mampu 
menganalisis data 
hasil percobaan dari 
hukum dasar kimia 

6, 17 

Peserta didik mampu 
menyeleksi data hasil 
percobaan dari 
hukum 

7, 18 

Menerapkan 
hukum dasar 
kimia untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 

Peserta didik mampu 
menghitung massa 
unsur yang belum 
diketahui 

2, 3, 
8, 12,  

Peserta didik mampu  
menerapkan hukum 

4, 13,  
19 

Peserta didik mampu 
membuktikan 
penerapan hukum 
dasar kimia dalam 
perhitungan kimia 

9, 11, 
14,  
16,  
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Soal yang tidak digunakan adalah soal yang tidak 

valid dan soal dengan daya beda jelek, adapun 

soal digunakan dan tidak digunakan ditampilkan  

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Pemilihan Nomor Soal 

No Keterangan 
Nomor 

soal 
jumlah Persentase 

1. Digunakan   1, 2, 4, 5, 
6, 8, 9, 10, 
12, 13, 15, 
16, 17, 18, 
19,  22, 
25, 27, 29 

19 63,33% 

2. Tidak 
digunakan   

3, 7, 11, 
14, 20, 21, 
23, 24, 26, 
28, 30  

11 36,66% 

 

b. Penyusunan kuisioner self efficacy  

Penelitian ini menggunakan kuisioner yang telah 

dikembangkan oleh Hairida (2017). 20 pernyataan dalam 

kuisioner dibagi menjadi 6 pernyataan negatif dan 14 

pernyataan positif. Skala likert digunakan untuk 

menentukan skor setiap pernyataan. Lampiran 12 

menampilkan pernyataan-pernyataan kuisioner. 

Kuisioner ini terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan. 
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1) Analisis uji validitas kuisioner self efficacy 

Instrumen  yang telah dibuat diuji cobakan kepada 

26 responden yang kemudian dianalisis validitasnya 

dengan taraf signifikansi 5% dan rtabel sebesar 0,388. 

Pernyataan dapat dikatakan valid jika nilai rhitung > 

rtabel. Hasil analisis validitas pernyataan kuisioner 

dirangkum dalam Tabel 4. 7. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Kuisioner 

No 
Kriteria 

soal 
Nomor soal Jumlah Persentase 

1. Valid 1, 2, 4, 5, 6, 7,  
9, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 
19 

16 80% 
 

2. Tidak 
valid 

8, 10, 11, 20 4 20% 

 

Perhitungan validitas instrumen ditunjukkan 

dilampiran 15. Pada tabel di atas, terlihat bahwa 16 

nomor dianggap valid dan 4 lainnya tidak valid. 

Tingkat self efficacy peserta didik  kemudian 

dipastikan menggunakan 16 pernyataan ini 

berbarengan dengan pre test. Adapun kisi-kisi 

pernyataan self efficacy dalam Lampiran 10. 

2) Analisis uji reliabilitas kuisioner self efficacy 

Respon peserta didik diperiksa konsistensinya 

menggunakan analisis reliabilitas. Jika rhitung > 0,700, 

instrumen dapat dianggap bisa diandalkan (Sunarti 
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dan Rahmawati, 2014). Berdasarkan analisis 

diperoleh nilai rhitung sebesar 0,775 > 0,700  yang 

artinya bahwa pernyataan yang disusun reliabel 

dengan klasifikasi tingkat reliabilitasnya tinggi. 

c. Penyusunan modul ajar 

Peneliti merancang kegiatan pembelajaran untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap ini. Kelas 

eksperimen memakai lembar kerja dan praktikum 

sederhana serta menggunakan bahan ajar berupa video. 

Video pembelajaran memuat penjelasan materi yang 

akan dipelajari beserta contoh soalnya, sedangkan kelas 

kontrol hanya memakai buku sebagai sumber belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada 1 - 19  Juni 2024 

di SMA Nurul Fattah Lamongan 

a. Proses pembelajaran di kelas kontrol 

  Proses pembelajaran kelas XE - 2 dilaksanakan 

selama 3 pertemuan, masing-masing 2 x 45 menit setiap 

pertemuan. Model pembelajaran yang digunakan ialah 

model konvensional dengan metode ceramah. Adapun 

sumber belajarnya ialah buku yang disediakan oleh 

sekolah. Peserta didik diwajibkan mengerjakan soal pre 

test sebelum pembelajaran dimulai. Pre test dan post test 

dilakukan di luar 3 sesi yang telah dijadwalkan. 



77 

 

 Alur pembelajaran kelas kontrol berjalan sesuai 

alur yang ditetapkan sebelumnya. Pada pertemuan 

pertama hingga pertemuan ketiga, pendidik bertindak 

sebagai center of learn. Selama kegiatan, peserta didik 

terlibat kegiatan mendengarkan, mencatat informasi 

yang dipaparkan oleh pendidik dan menyelesaikan soal-

soal latihan. 

Pertemuan pertama, hukum Lavoisier dan hukum 

Proust ialah topik yang dibahas selama proses 

pembelajaran. Hukum Dalton dan hukum Gay-Lusac 

dibahas pada pertemuan kedua. Pertemuan terakhir 

membahas materi hukum Avogadro. 

b. Proses pembelajaran di kelas eksperimen 

Terdapat tiga sesi untuk proses pembelajaran di 

kelas XE-1, masing-masing sesi 2 x 45 menit. Model 

pembelajaran flipped classroom ialah model 

pembelajaran yang digunakan. Sedangkan sumber 

belajar ialah modul ajar dari pendidik dan media 

pembelajaran berupa video. Peserta didik harus 

menyelesaikan soal pre test sebelum sesi pembelajaran di 

mulai dan soal post test di akhir pembelajaran. 

Sebelum pertemuan untuk pembelajaran, peserta 

didik mengerjakan soal pre test dan kuisioner yang mana 

kegiatan tersebut dilakukan di luar 3 kali pertemuan 

untuk pembelajaran. Peserta didik mengerjakan soal pre 
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test pada pertemuan ini untuk mengukur pemahaman 

mereka tentang materi. Kemudian mengerjakan lembar 

pernyataan kuisioner self efficacy, hasil dari kuisioner ini 

kemudian dihitung secara statistik lalu diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Selain itu, pendidik menjelaskan sedikit tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya serta 

memberikan video pembelajaran berdurasi 10 menit 45 

detik yang memuat penjelasan konsep dan contoh soal 

materi hukum Lavoisier dan hukum Proust. 

 

Gambar 4. 1 Video Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen. 

Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik mengawali 

pembelajaran mulai dari salam, menanyakan kehadiran 

hingga menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian 

dilanjutkan dengan menanyakan pemahaman peserta 

didik dan hasil rangkuman dari bahan ajar yang telah 

diberikan sebelumnya. Pendidik memberikan penjelasan 

singkat berdasarkan pertanyaan yang muncul dari 

peserta didik. Setelah itu, metode yang digunakan pada 
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pertemuan pertama ialah diskusi kelompok berbasis 

lembar kerja peserta didik (LKPD).  

Metode diskusi digunakan supaya peserta didik 

leluasa berbagi pemahaman terhadap materi kepada 

teman. Metode pembelajaran dapat  berjalan dengan 

nyaman karena peserta didik yang belum paham dapat 

dengan leluasa bertanya kepada teman sekelompok saat 

sesi diskusi berlangsung ataupun bertanya kepada 

pendidik ketika mengalami kesulitan. Selanjutnya, 

peserta didik diharuskan untuk memaparkan kembali 

hasil diskusi, sehingga kelompok lain dapat 

membandingkan temuan mereka dan mengukur 

pemahaman peserta didik pada materi pelajaran. 

Tujuannya supaya peserta didik secara keseluruhan 

memahami konten serta dapat mengaplikasikan teori 

yang diperoleh dari bahan ajar dalam perhitungan kimia. 

Di akhir pembelajaran, peserta didik diberikan video 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya yaitu tentang 

materi hukum Dalton dan hukum Gay Lusac berdurasi 11 

menit 48 detik. Tiap peserta didik diminta untuk melihat, 

mempelajari dan merangkum materi dalam bahan ajar 

yang diberikan. 
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Gambar 4. 2 Video Pembelajaran Pertemuan Kedua 

 

Tidak banyak perbedaan dalam proses 

pembelajaran antara pertemuan pertama dan kedua. 

Pada pertemuan ke dua, metode diskusi berbasi LKPD 

masih digunakan. Peserta didik lebih memperhatikan 

pertemuan ini karena peserta didik telah mengetahui 

alur serta proses pembelajaran yang direncanakan. 

Diakhir pertemuan kedua, pendidik memberikan video 

pembelajaran yang memuat materi hipotesis Avogadro 

yang berdurasi 4 menit 50 detik. 

 

Gambar 4. 3 Video Pembelajaran Pertemuan Ketiga 
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Pertemuan ketiga, materi yang disampaikan ialah 

hipotesis Avogadro. Metode pembelajaran yang 

digunakan ialah percobaan sederhana. Percobaan 

sederhana dilakukan untuk memunculkan variasi dalam 

pembelajaran. Percobaan ini dilakukan secara 

berkelompok. Tujuannya agar peserta didik dapat belajar 

secara leluasa untuk memperdalam pemahaman, baik 

dari latihan soal yang diberikan, bertanya kepada teman 

ataupun konfirmasi langsung kepada pendidik. 

Meskipun kegiatan telah diterapkan sesuai dengan 

alur pembelajaran yang direncanakan, ada beberapa 

kendala dalam pelaksanaan terutama pada pertemuan 

pertama, seperti pembelajaran yang kurang diperhatikan, 

tidak semua peserta didik merangkum materi. Hal ini 

mengakibatkan  pembelajaran berjalan kurang kondusif. 

Akan tetapi, pertemuan selanjutnya kendala tersebut 

mulai membaik karena peserta didik mampu beradaptasi 

dengan model pembelajaran yang diterapkan.  Model 

pembelajaran ini tergolong baru bagi peserta didik 

sehingga membutuhkan adanya proses pengenalan dan 

pembiasaan. 

c. Proses pre test 

Pre test dilaksanakan sebelum pembelajaran untuk 

mengukur pengetahuan peserta didik terhadap materi 

hukum dasar kimia. Pada penelitian ini instrumen 



82 

 

berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 19 soal untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik. Nilai yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui nilai 

mean, modus dan mediannya. Hasil uji dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Statisitik Deskriptif Nilai Pre Test 

 
Nilai  Kelas 

Kontrol 
Nilai Kelas 

Eksperimen 

Mean 48,33 50,42 

Median 50 50 

Modus 50 45 

Standard 
Deviation 

6,37 6,41 

Minimum 30 40 

Maximum 60 65 

N 24 24 

 

Tabel di atas menggambarkan bahwa, di kelas 

eksperimen nilai rata-rata nilai peserta didik adalah 

50,42, sedangkan kelas kontrol adalah 48,33.  

d. Proses kuisioner self efficacy  

Peserta didik diberikan kuisioner self efficacy 

sebelum mengikuti pelajaraan. Terdapat 16 pernyataan 

dalam instrumen ini, 5 pernyataan negatif dan 11 

pernyataan positif. ada lima jawaban atau reaksi yang 

berbeda. Masing-masing dengan bobot mulai dari 1 

hingga 5. Untuk pernyataan positif, jawaban “sangat 

setuju” bernilai 5, “setuju” bernilai 4, “ragu-ragu” bernilai 
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3, “tidak setuju” bernilai 2, dan “sangat tidak setuju” 

bernilai 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, jawaban 

“sangat setuju” bernilai 1, “setuju” bernilai 2, “ragu-ragu” 

bernilai 3, “tidak setuju” bernilai 4, dan  “sangat tidak 

setuju” bernilai 5. Berikut hasil penilaian self efficacy 

peserta didik pada Gambar 4.4. 

  

Gambar 4. 4 Histogram Data Kuisioner Self Efficacy 

 

Data hasil kuisioner kemudian ditafsirkan menjadi 

nilai jadi dengan penilaian acuan norma (PAN). PAN 

merupakan proses evaluasi yang melibatkan 

perbandingan hasil belajar peserta didik dengan peserta 

didik lainnya di kelas (Sunarti dan Rahmawati, 2014). 

Standar yang dibuat berdasarkan nilai yang didapatkan 

peserta didik dalam satu kelompok hanya dapat 

digunakan pada kelompok tersebut dan hanya sekali itu 

(Sunarti dan Rahmawati, 2014). Sebagai upaya 
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memudahkan dalam menganalisis data, telah disajikan 

data deskriptif dari hasil kuisioner. 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Kuisioner Self Efficacy 

Mean 52,33 

Median 53 

Modus 51 

Standard Deviation 7,15 

Range 31 

Minimum 37 

Maximum 68 

N 48 

Data dikonversikan dalam skala 3 sebagai berikut: 

Batas kelompok rendah sedang adalah 52,33 - 7,15 = 

45,18, dibulatkan menjadi 45. 

Batas kelompok sedang tinggi adalah 52,33 + 7,15 = 

59,48, dibulatkan menjadi 59. 

Dari 48 responden diperoleh nilai terendah adalah 

37 dan nilai tertinggi adalah 68 dari rentang 16-80. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 52,33 dan untuk standar deviasi hasil yang 

diperoleh adalah 7,15. Tabel 4. 10 menunjukkan kriteria 

yang diterapkan. 

Tabel 4. 10 Kategori Self Efficacy 
Kriteria Kategori 

X < 45 Rendah 
45≤ X< 59 Sedang 

X >59 Tinggi 
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 Berikut hasil pengelompokkan data hasil kuisioner 

pada Tabel 4. 11. 

Tabel 4. 11 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Self 
Efficacy 
 Value Label N 

Self Efficacy peserta didik 
Rendah 8 
Sedang 29 
Tinggi 11 

 

Berdasarkan kategori nilai yang terdiri dari rendah, 

sedang, dan tinggi, diperoleh kategori rendah sebanyak 

16,67%, kategori desang sebanyak 60,42%, dan kategori 

tinggi sebanyak 22,91%. 

e. Proses post test 

Akhir pembelajaran, Post test diberikan untuk 

menilai pemahaman peserta didik tentang hukum dasar 

kimia. Instrumen tes pilihan ganda dalam penelitian ini 

terdiri dari 19 soal. Setelah pengumpulan nilai peserta 

didik, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 

sederhana. Tujuannya untuk mendeskripsikan data 

dengan memberikan gambaran yang lebih mudah 

dipahami. Tabel 4.12 menyajikan analisis statistik 

deskriptif hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 4. 12 Statistik Deskriptif Nilai Post Test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Mean 69,58 73,95 

Median 75 75 

Modus 75 75 

Standard 
Deviation 

13,58 8,46 

Minimum 40 60 

Maximum 90 95 

N 24 24 

 

Dari data yang telah disajikan, diketahui perbandingan 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen sebesar 73,95, 

dan kelas kontrol sebesar 69,58  sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 5 Nilai Rata-rata Post Test 
 
 
 
 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



87 

 

B. Uji Hipotesis 

Uji prasyarat analisis harus dilakukan sebelum data 

dianalisis. Uji prasyarat berguna dalam penentuan jenis 

uji yang dapat dilakukan setelah dilakukannya uji 

normalitas dan homogenitas. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji normalitas 

Memastikan apakah distribusi data penelitian 

normal atau tidak adalah tujuan uji normalitas. Uji 

normalitas jawaban diterapkan baik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hipotesis yang 

diuji adalah: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

  Taraf signifikansi uji α = 0,05. Jika nilai signifikansi 

yang diperoleh > α, maka sampel berdistribusi normal. 

Dan jika nilai signifikansi yang diperoleh < α, maka 

sampel tidak berdistribusi normal. Hasil analisis data 

uji normalitas dapat dilihat dari tabel 4. 15. 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre test kelas eksperimen 0,935 24 0,127 

Post test kelas eksperimen 0,955 24 0,338 

Pre test kelas kontrol 0,976 24 0,802 

Post test kelas kontrol 0,976 24 0,814 

 

Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai 

uji normalitas. Jika nilai sig > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Dinyatakan bahwa kedua kelas 

memiliki distribusi normal menurut uji normalitas 

Shapiro-Wilk. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas diterapkan dalam menentukan 

suatu populasi homogen atau tidak. Uji Levene adalah 

saah satu uji yang digunakan dalam uji homogenitas. 

Uji Levene dipilih karena data berdistribusi normal. 

Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah: 

H0  σ1 = σ 2 ....= σ k 

H1 :       

Tingkat signifikansi α = 0,05. Titik kritis yakni daerah 

dimana H0 ditolak jika W > F(0,05;5,42) = 2,44. 

Berdasarkan uji Levene diperoleh hasil sebagaimana 

dalam Tabel 4.15. 

 



89 

 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Uji Homogenitas Soal Post 
Test 
  Levene Statistic  (W) df1 df2 Sig. 

1,674 5 42 0,162 

 

Sampel penelitian dapat dikatakan homogen jika nilai 

W < 2,44. Dari tabel diketahui bahwa nilai W yang 

diperoleh sebesar 1,674. Hasil uji homogenitas di atas 

menunjukkan bahwa H0 diterima yang berarti bahwa  

populasi  memiliki persebaran data homogen.  

2. Uji Anova Dua Arah 

Setelah diketahui bahwa data post test kelas 

eksperimen dan kelompok  kontrol normal dan homogen, 

maka dilakukan uji anova. Menghitung perbedaan rata-

rata hasil belajar antara peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan  

model pembelajaran flipped classroom merupakan tujuan 

uji Anova. Perbedaan rata-rata hasil belajar berdasarkan 

tingkatan self efficacy peserta didik, serta melihat adanya 

interaksi antara self efficacy peserta didik dengan model 

pembelajaran yang digunakan.  

1. Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah: 

a. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dan model pembelajaran 
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konvensional. 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom dan 

model pembelajaran konvensional 

b. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik berdasarkan tingkat self 

efficacy 

 H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik berdasarkan tingkat self efficacy 

c. H0 : Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran yang di terapkan dengan tingkat 

self efficacy peserta didik 

 H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

yang di terapkan dengan tingkat self efficacy 

peserta didik 

Hipotesis statistik: 

a. H0 :        

 H1 : Sekurang-kurangnya satu      

b. H0 :      untuk setiap y = 1, 2, 3 

 H1 : Sekurang-kurangnya satu      

c. H0  (αβ)11 = (αβ)12 ....= (αβ)34 = 0 

 H1 : Paling sedikit satu          

2. Menentukan taraf signifikansi dan Ftabel 
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Taraf signifikansi α = 0,05 dan Ftabel ditentukan dengan 

derajat pembilang dan penyebut masing-masing: 

a. Untuk model pembelajaran : dk model = 1, dk error = 

42 

F0,05(1;42) = 4,07 

b. Untuk self efficacy : dk self efficacy = 2, dk error = 42 

F0,05(2;42) = 3,22 

c. Untuk interaksi : dk interaksi = 2, dk error = 42 

F0,05(2;42) = 3,22 

3. Menentukan kriteria uji 

Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima  

jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

4. Hasil uji anova disajikan dalam Tabel 4. 16. 

Tabel 4. 15 Hasil Rangkuman Analisis Dua Arah Dengan 
Interaksi 

Sumber 
Varians 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Derajat 
Kebebasan  

(DK) 

Rerata 
kuadrat  

(RK) 
Fhit Sig. 

Model 649,441 1 649,441 8,448 0,006 
Self efficacy 2607,240 2 1303,620 16,958 0,000 
Model*self 
efficacy 

331,673 2 165,837 2,157 0,128 

Error 3228,694 42 76,874   
Total 253375,00 48    

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

Hipotesis 1 

Fhitung = 8,448 > 4,07, maka H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
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diajar dengan menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dan model pembelajaran konvensional. 

Hipotesis 2 

Fhitung  = 16,956 > 3,22, maka H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkat self efficacy. 

Hipotesis 3 

Fhitung = 2,157 < 3,22, maka H0 diterima, artinya tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran yang 

diterapkan dengan tingkat self efficacy peserta didik. 

5. Uji lanjut anova (Komparasi ganda) 

Uji lanjut anova merupakan uji yang dilakukan 

sebagai tindak lanjut dari variansi, jika hasil analisis 

menunjukkan bahwa H0 ditolak. Tujuan dilakukannya uji 

lanjut ialah untuk melakukan pelacakan terhadap 

perbedaan rata-rata pada tiap kolom, baris, maupun 

pasangan sel. Uji yang digunakan pada penelitian ini ialah 

uji Scheffe. Uji Scheffe merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui perbandingan berpasangan rata-rata 

dan range dari kelompok rata-rata (Gunawan, 2018). 

Dari hasil analisi uji anova dua arah ditemukan bahwa 

data yang memerlukan uji lanjut ialah hipotesis 1 dan 

hipotesis 2. 
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Tabel 4. 16 Rataan Masing-masing Sel Dari Data 
Pengamatan 

Baris A 
Kolom B Ukuran 

Sampel 

Rata-
rata 

Marginal Rendah Sedang Tinggi 

Model Flipped 
Classroom 

67,50 73,07 84 24 74,85 

Model 
Konvensional 

47,50 67,81 81,67 24 65,66 

Ukuran 
Sampel 

8 29 11 48 - 

Rata-rata 
Marginal 

57,50 70,44 82,83 - 70,26 

 

Harga statistik uji F diperoleh sebagai berikut: 

a. Komparasi rata-rata antar baris dari faktor model 

pembelajaran 

Hipotesis pada komparasi rata-rata antar baris dari 

faktor model pembelajaran adalah: 

H0 : µ1 = µ2 = µ3 (tidak ada perbedaan yang signifikan) 

H1 : selain H0 (terdapat perbedaan signifikan) 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya 

ada 2 yaitu model pembelajaran flipped classroom dan 

model pembelajaran konvensional. Hasil analisis yang 

diperoleh menunjukkan bahwa H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mengetahui hasilnya cukup 

dengan membandingkan rata-rata marginal dari masing-

masing model pembelajaran. Dari uji sebelumnya 

diperoleh hasil sebagai berikut, 
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Tabel 4. 17 Nilai Rata-rata Marginal Berdasarkan Model 
Pembelajaran 

Model 
Pembelajaran 

Mean 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Flipped Classroom 74,859 1,947 70,931 78,787 

Konvensional 65,660 2,496 60,623 70,696 

 

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata marginal 

pada peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom sebesar 74,859. Hasil 

tersebut lebih besar dari hasil belajar peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran konvensional 

dengan perolehan nilai rata-rata marginal sebesar 

65,660. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

flipped classroom memiliki hasil yang lebih baik dari pada 

model pembelajaran konvensional. 

b. Komparasi rata-rata antar tingkan self efficacy 

Hipotesis yang digunakan pada uji Scheffe rata-rata antar 

tingkatan self efficacy adalah: 

H0 : µ1 = µ2 = µ3 

H1 : selain H0 

Nilai signifikansi α = 0,05 

Kriteria uji : H0 ditolak jika sig. < 0,05  

Hasil uji Scheffe dengan SPSS diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4. 18 Hasil Perhitungan Uji Scheffe 
Multiple Comparisons 

(I) Self 
Efficacy 

(J) Self 
Efficacy 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 

Rendah 
(B1) 

Sedang (B2) -7,670 3,501 0,103 

Tinggi (B3) -20,230* 4,074 0,000 

Sedang 
(B2) 

Rendah (B1) 7,670 3,501 0,103 

Tinggi (B3) -12,550* 3,105 0,001 

Tinggi 
(B3) 

Rendah(B1) 20,230* 4,074 0,000 

Sedang(B2) 12,550* 3,105 0,001 

 

Hasil analisis uji Scheffe  disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 19 Hasil Analisis Komparasi Antar Baris 
Menggunakan Uji Scheffe 

Self efficacy 
Perbedaan 

Mean 
Sig. Nilai α Keputusan 

B1 vs B2 -7,670 0,103 0,05 
Tidak 

signifikan 
B1 vs B3 -20,230* 0,000 0,05 Signifikan 

B2 vs B1 7,670 0,103 0,05 
Tidak 

signifikan 
B2 vs B3 -12,550* 0,001 0,05 Signifikan 
B3 vs B1 20,230* 0,000 0,05 Signifikan 
B3 vs B2 12,550* 0,001 0,05 Signifikan 

 

Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

a. Perbandingan antara B1 dan B2 

H0  ditolak jika sig. < 0,05 

Dapat dilihat pada tabel bahwa sig. 0,103 > 0,05, 

maka H0 diterima, sehingga adanya perbedaan hasil 

belajar peserta didik dengan self efficacy rendah dan 
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peserta didik dengan self efficacy sedang tidak 

signifikan. 

b. Perbandingan antara B1 dan B3 

H0 ditolak jika sig. < 0,05 

Dapat dilihat pada tabel bahwa sig. 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak, sehingga secara signifikan hasil 

belajar peserta didik dengan tingkat self efficacy 

rendah lebih rendah dari peserta didik dengan self 

efficacy tinggi. 

c. Perbandingan antara B2 dan B3  

H0 ditolak jika sig. < 0,05  

Dapat dilihat pada tabel bahwa sig. 0,001 < 0,05, 

maka H0 ditolak, sehingga secara signifikan hasil 

belajar peserta didik dengan tingkat self efficacy 

sedang lebih rendah dari peserta didik dengan self 

efficacy tinggi. 

C. Pembahasan 

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan model pembelajaran yang digunakan, 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkat self efficacy, serta tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran yang digunakan 

dengan self efficacy peserta didik. 
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1. Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan model pembelajaran 

Hasil analisis diperoleh hasil dengan model 

pembelajaran memperoleh nilai Fhitung sebesar 8,448 > 

4,07 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar peserta didik berdasarkan model 

pembelajaran yang digunakan. Adapun penggunaan 

model pembelajaran flipped classroom memiliki hasil 

positif dengan nilai rata-rata marginal peserta didik lebih 

tinggi yakni 74,859 dari pada kelas kontrol 65,660. 

Perbedaan nilai rata-rata secara signifikan menunjukkan 

bahwa model pembelajaran flipped classroom lebih baik 

dari pada model pembelajaran konvensional. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamid dan 

Effendi (2019) menunjukkan hasil bahwa model 

pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional karena dapat meningkatkan 

minat peserta didik dalam belajar. Penelitian  yang 

dilakukan oleh Hartiningsih, Reffiane dan Karsono 

(2021), juga menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil 

belajar. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil belajar peserta didik setiap kegiatan 

pembelajaran hingga 81,25%.  
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Menurut Sams dan Bergmann (2013), model 

pembelajaran flipped classroom memiliki konsep bahwa 

kegiatan yang dilakukan di kelas pada pembelajaran 

konvensional dapat dilakukan di rumah, sedangkan yang 

dilakukan di rumah sebagai pekerjaan rumah dapat 

dilakukan di dalam kelas. Model pembelajaran flipped 

classroom dapat menjadi peluang bagi peserta didik 

dalam  membangun kemampuan kognitif serta 

menumbuhkan aktifitas afektif peserta didik (Ashari dan 

Basuki, 2021). Hal ini karena pada pembelajaran model 

flipped classroom, peserta didik sudah memiliki 

pengetahuan dasar tentang materi sehingga di dalam 

kelas peserta didik diajak untuk berdiskusi, menerapkan 

pemahaman, dan mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

Pengetahuan awal peserta didik diperoleh dari bahan 

ajar yang telah diberikan sebelumnya oleh pendidik. 

Selain itu, model pembelajaran ini dapat menciptakan 

kondisi belajar yang nyaman karena peserta didik dapat 

bertanya baik pada teman sekelompok saat sesi diskusi 

ataupun kepada pendidik ketika mengalami kesulitan, 

sehingga semua kesulitan dapat teratasi. 

  Beberapa keunggulan menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom dari pada model 

pembelajaran konvensional ialah peserta didik dapat 

mengerjakan pekerjaan sekolah mereka didampingi oleh 
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pendidik. Pendidik juga dapat memastikan pemahaman 

konsep peserta didik sebelum dilanjutkan ke materi 

berikutnya. Dengan adanya kegiatan kolaborasi seperti 

mengemukakan pendapat dan mengerjakan tugas 

bersama teman, motivasi belajar peserta didik akan 

terbangun serta terjalin komunikasi yang baik antara 

peserta didik dengan pendidik. Menurut Enfield (2013), 

pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas, interaksi yang intensif serta kemandirian 

belajar.   

2. Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkatan self efficacy 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pada kolom 

tingkat  self efficacy memperoleh nilai Fhitung  16,96 > 3,22. 

Hal ini menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan  rata-

rata hasil belajar peserta didik berdasarkan tingkatan self 

efficacy. Secara statistik, pengaruh tersebut dibuktikan 

dengan nilai rata-rata peserta didik dengan tingkat self 

efficacy sedang lebih tinggi dari pada peserta didik 

dengan self efficacy rendah. Berdasarkan  hasil analisis 

diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik dengan self 

efficacy tinggi sebesar 82,83, rata-rata nilai peserta didik 

dengan self efficacy sedang sebesar 70,45, dan rata-rata 
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nilai peserta didik dengan tingkat self efficacy rendah 

sebesar 57,50.  

Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

signifikan tidak terjadi pada setiap tingkatan self efficacy. 

Berdasarkan hasil uji lanjut ditemukan bahwa 

perbandingan nilai rata-rata peserta didik dengan self 

efficacy rendah dan sedang memperoleh nilai  sig. 0,103 > 

0,05, angka ini menunjukkan bahwa  adanya perbedaan 

hasil belajar peserta didik dengan tingkat self efficacy 

rendah dan peserta didik dengan self efficacy sedang 

tidak signifikan. Perbedaan yang signifikan diperoleh dari 

perbandingan antara nilai rata-rata peserta didik dengan 

self efficacy rendah dan tinggi dengan nilai sig. 0,000 < 

0,05, yang menunjukkan bahwa secara signifikan hasil 

belajar peserta didik dengan tingkat self efficacy rendah 

lebih rendah dari peserta didik dengan self efficacy tinggi. 

Serta perbandingan antara peserta didik dengan self 

efficacy sedang dan tinggi memperoleh nilai sig. 0,001 < 

0,05, yang berarti bahwa secara signifikan hasil belajar 

peserta didik dengan tingkat self efficacy sedang lebih 

rendah dari peserta didik dengan self efficacy tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang signifikan 

terjadi antara peserta didik dengan self efficacy rendah 

dan tinggi serta peserta didik dengan self efficacy sedang 

dan tinggi. Akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan pada peserta didik dengan self efficacy rendah 

dan sedang. 

Menurut Bandura (1997), self efficacy merupakan 

keyakinan pada diri tiap individu terhadap kemampuan 

yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja serta 

pengaruhnya. Self efficacy atau keyakinan diri 

berhubungan terhadap kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik (Trisnawati, 2019). 

Dengan demikian, self efficacy dapat mempengaruhi 

motivasi, sikap, pikiran dan perasaan seseorang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik 

berpengaruh pada pengambilan keputusan dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Self efficacy 

yang tinggi cenderung akan memberikan pengaruh yang 

positif untuk menentukan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dari pada peserta didik 

dengan tingkat self efficacy rendah.  

Self efficacy yang tinggi mendorong peserta didik 

untuk mengerjakan tugas dengan baik, mengikuti 

pelajaran dengan antusias, dan selalu berusaha dengan 

gigih. Peserta didik dengan self efficacy yang tinggi akan 

selalu menstimuli motivasinya untuk terus belajar 

(Melianingsih dan Utami, 2019). Peserta didik dengan 

tingkat self efficacy tinggi cenderung tidak puas hanya 

dengan sebatas menyelesaikan tugas untuk 
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menggugurkan kewajiban. Mereka akan berusaha untuk 

memperoleh informasi lebih serta berusaha memahami 

tugas dengan baik. Peserta didik yang memiliki tingkat 

self efficacy tinggi memiliki kepercayaan diri terhadap 

kemampuan mereka, bertahan dalam menghadapi 

tantangan dan proaktif dalam mencari kesempatan 

belajar (Bandura, 1997). Selama proses pembelajaran, 

peserta didik dengan  self efficacy tinggi akan lebih aktif 

menggali informasi baik dari teman, pendidik maupun 

sumber yang lain (Astutik, Bukhori & Rahmatika, 2023).  

Berbeda dengan peserta didik dengan tingkat self efficacy 

sedang. 

Menurut Pajares dan Schunk (2005), peserta didik 

dengan self efficacy sedang akan menunjukkan rasa 

percaya diri yang seimbang dan terbuka terhadap respon 

yang diberikan serta bersedia untuk berusaha jika 

dibutuhkan. Dengan demikian, peserta didik dengan 

tingkat self efficacy sedang memiliki keyakinan yang 

cukup terhadap kemampuan mereka meski dalam 

keadaan tertentu masih mengalami keraguan. 

Keterbukaan terhadap respon memungkinkannya untuk 

berkembang dengan belajar dari kesalahan meski 

terkadang ragu dengan keputusan yang diambil. Serta 

adanya keinginan untuk berusaha jika diperlukan 

meskipun membutuhkan dorongan dari lingkungan 
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sekitar. Karakteristik ini tentu berbeda dengan tingkat 

self efficacy rendah. 

Menurut Zimmerman (2000), peserta didik dengan 

self efficacy rendah memiliki keraguan terhadap diri 

sendiri, cenderung menghindari tantangan serta 

ketergantungan terhadap bantuan eksternal. Dengan 

demikian, peserta didik yang memiliki self efficacy rendah 

cenderung menyerah dan pasrah ketika menghadapi 

kesulitan dan memungkinkan untuk menghentikan 

proses belajarnya, karena tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki. Menghindari tugas yang 

dianggapnya sulit dan menunjukkan semangat belajar 

yang rendah serta selalu mencari bantuan dari orang lain 

karena merasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugas 

secara mandiri. Self efficacy  rendah dapat menjadi 

penghambat dalam proses belajar karena berpengaruh 

terhadap kemauannya untuk melakakukan sesuatu 

(Astutik, Bukhori & Rahmatika, 2023).  

Peserta didik dengan self efficacy tinggi memiliki 

efisiensi yang baik dalam menyelesaikan tugas dan 

memberikan usaha terbaiknya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dibandingkan peserta didik dengan self 

efficacy rendah. Sehingga, semakin banyak peserta didik 

dengan tingkat self efficacy tinggi, maka pendidikan di 

sekolah mempunyai peluang keberhasilan yang lebih 
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tinggi (Hutagalung, 2016). Berpengaruhnya self efficacy 

terhadap kemauan dan semangat belajar peserta didik 

menjadikan self efficacy sebagai variabel yang perlu 

diperhatikan karena memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik (Hatlevik et al., 2018).  

Perbedaan yang tidak signifikan terjadi pada peserta 

didik dengan tingkat self efficacy rendah dan sedang 

dapat dipengaruhi oleh beberapa alasan yang berkaitan 

dengan kompleksitas proses pembelajaran atau faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar, seperti 

kompleksitas soal yang digunakan lebih sederhana dan 

tidak membutuhkan tingkat berpikir  tinggi sehingga 

peserta didik dengan tingkat self efficacy rendah dan 

sedang dapat mencapai hasil yang sama. Efek 

kompensasi atau kesadaran bahwa mereka 

membutuhkan usaha yang lebih keras dan memberikan 

usaha ekstra untuk mengejar ketertinggalan dapat 

memperkecil perbedaan hasil belajar. Peserta didik 

dengan self efficacy rendah dapat meningkatkan usaha 

atau mencari bantuan yang dapat mengurangi 

kesenjangan dalam prestasi akademik (Zimmerman, 

2000). 
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3. Interaksi antara model pembelajaran yang 

digunakan dengan tingkat self efficacy peserta didik. 

Jawaban pertanyaan penelitian yang ketiga tentang 

adanya interaksi antara model pembelajaran dengan self 

efficacy diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,157 < 3,22. Nilai 

ini menunjukkan bahwa secara statistik H0 diterima, yang 

artinya tidak terdapat interaksi antara kedua faktor yang 

digunakan yaitu model pembelajaran dan tingkat self 

efficacy terhadap hasil belajar peserta didik. Baik pada 

peserta didik dengan tingkat self efficacy yang tinggi, 

sedang maupun rendah.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Arnawa dan 

Setiawan (2021) bahwa tidak ditemukan adanya 

interaksi antara model pembelajaran yang digunakan 

dengan tingkat self efficacy peserta didik. Penelitian lain 

tentang model pembelajaran dilakukan oleh Istiqomah, 

Kamid dan Hasibuan (2021) yang juga memperoleh hasil 

bahwa tidak ditemukan interaksi antara model 

pembelajaran yang digunakan dengan tingkat self efficacy 

terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan begitu, 

model pembelajaran dan self efficacy mempengaruhi hasil 

belajar secara independen atau pengaruh masing-masing 

faktor terhadap hasil belajar tidak dipengaruhi oleh 

keberadaan dari tingkatan faktor yang lain. 
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Menurut Howell (1992), interaksi merupakan 

situasi dimana pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat berubah tergantung 

pada tingkat variabel independen lainnya. Tidak adanya 

interaksi menunjukkan bahwa faktor mempengaruhi 

hasil belajar secara terpisah, tidak saling melemahkan 

atau menguatkan pengaruh satu sama lain. Artinya ketika 

model pembelajaran flipped classroom yang diterapkan 

berubah tidak akan mempengaruhi self efficacy peserta 

didik secara signifikan. Tidak ditemukannya interaksi 

antar faktor bukan berarti bahwa faktor tidak 

berkorelasi. 

Berhasil atau tidaknya penerapan model 

pembelajaran dapat diketahui dari hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar merupakan upaya untuk 

mengevaluasi peserta didik dalam aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif (Ashari dan Basuki, 2021). 

Tinggi rendahnya nilai hasil belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya keyakinan terhadap 

kemampuan diri, model pembelajaran yang ditetapkan, 

strategi pembelajaran yang digunakan, dan materi yang 

disampaikan. Materi pembelajaran sangat penting karena 

materi itulah yang menjadi tujuan adanya transfer 

knowledge. Materi hukum dasar merupakan kombinasi 

antara teori dan perhitungan matematika, sehingga 
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diperlukan kemampuan dan keterampilan untuk dapat 

mengaplikasikannya baik dalam menjawab soal maupun 

aplikasi yang lain. Selain itu, tingkat keyakinan terhadap 

kemampuan diri dapat menjadi poin untuk 

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuan penulis. Penulis 

menyadari bahwa terdapat banyak sekali kekurangan 

selama penelitian berlangsung, diantaranya: 

1. Kesulitan adaptasi.  

Model pembelajaran flipped classroom tergolong 

model pembelajaran baru bagi peserta didik, sehingga 

sebagian peserta didik kesulitan dengan tanggung jawab 

tambahan untuk belajar mandiri di luar kelas.  

2. Variasi implementasi 

Penerapan model pembelejaran flipped classroom 

belum memiliki standar pendekatan dalam penerapan 

pembelajaran di dalam kelas. Cara implementasi setiap 

pendidik yang berbeda dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

yang diajar menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dengan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini dibuktikan dengan rata-rata nilai post test peserta 

didik pada kelas eksperimen sebesar 74,859 lebih tinggi 

dari nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 65,660. 

Sedangkan berdasarkan uji anova diporeleh nilai Fhitung = 

8,448 > Ftabel = 4,07. Nilai tersebut menunjukkan jika H0 

ditolak dan H1 diterima. 

2. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkatan self efficacy. Pada kelas kontrol 

nilai rata-rata peserta didik dengan tingkat self efficacy  

rendah sebesar 47,5, pada kategori sedang sebesar 67,81 

dan kategori tinggi sebesar 81,67. Sedangkan pada kelas 

eksperimen rata-rata hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tingkat self efficacy pada kategori rendah 

sebesar 67,5, kategori sedang 73,07 dan pada kategori 

tinggi sebesar 84,00. Hasil uji anova juga menunjukkan 

hasil Fhitung = 16,956 > Ftabel = 3,22. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Adapun hasil dari uji 
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Scheffe diketahui bahwa perbedaan hasil belajar yang 

signifikan terjadi antara peserta didik dengan self efficacy 

sedang dan tinggi, serta peserta didik dengan self efficacy 

rendah dan tinggi. Sedangkan, perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik dengan self efficacy rendah dan 

sedang tidak signifikan. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran yang 

digunakan dengan tingkat self efficacy peserta didik. 

dimana nilai Fhitung = 2,157 < Ftabel = 3,22. Oleh karena itu, 

H0 diterima yang artinya tidak terdapat interaksi yang 

antara model pembelajaran dengan tingkat self efficacy 

peserta didik. Tidak adanya interaksi ini juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped 

classroom dapat diterapkan pada semua peserta didik 

baik dengan self efficacy rendah, sedang maupun tinggi. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian tentang penerapan model 

pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar 

peserta didik ditinjau dari self efficacy kelas XE-1 dan XE-

2 pada materi hukum dasar kimia di SMA Nurul Fattah 

Lamongan memiliki implikasi diantaranya: 

1. Model pembelajaran flipped classroom mampu menjadi 

model pembelajaran aktif karena dapat dipadukan 

dengan berbagai metode dan media pembelajaran, 
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sehingga tidak mewujudkan pembelajaran yang monoton 

bagi peserta didik. 

2. Model pembelajaran flipped classroom  dapat diterapkan 

pada materi hukum dasar kimia. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran 

dari peneliti diantaranya: 

1. Pendidik sebaiknya memiliki persiapan yang lebih 

matang karena model pembelajaran ini membutuhkan 

media pembelajaran yang harus disesuaikan antara 

pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. 

2. Pendidik disarankan menyiapkan antisipasi ketika suatu 

saat terjadi kendala selama pembelajaran dengan model 

pembelajaran flipped classroom. Terutama saat 

pembelajaran mandiri di luar kelas.   

3. Usahakan pendidik mampu mengkondisikan peserta 

didik agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
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Lampiran  1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran  2 Rencana Pembelajaran  Kelas Kontrol 
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Lampiran  3 Data Responden  Uji Coba Instrumen Penelitian 

NOMOR 
NAMA SISWA 

URUT  NIS 

1 0180 Abdul Rohim  

2  0182 Abid Naylul Khowas 

3 0183 Achmad Maimun Sa'dulloh 

4 0184 Agus Muhamad Candra Fathul Jamil 

5 0185 Ahmad Khoiru Zaki 

6 0186 Ahmad Safik Firdaus 

7 0187 Ahmad Zainul Fahmi 

8 0190 Angger Sandika 

9 0192 Azril Alfir Rizqi 

10 0193 Caesa Alma Nova 

11 0194 Conik Vety Mabruroh 

12 0196 Faizati Nafisah 

13 0197 Farikhatul Abidah 

14 0228 Indra Febriyan Saputra 

15 0198 Juan Dafa Putra 

16 0199 Laila Rahmawati 

17 0200 Linda Erlyana 

18 0205 M. Fakrudin 

19 0202 Maria Ulfa Binti Nurahim 

20 0203 Moh. Anif Nizam Aziz 

21 0204 Mohammad Al Fatta 

22 0206 Muhammad Hamdani Wahyuddin 

23 0227 Muhammad Sholikhudin 

24 0201 Muhammad Wildan Badruz Zaman 

25 0210 Rahmatul Laili 

26 0212 Yogi Vidiastutik 
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Lampiran  4 Data Peserta Didik Kelas Eksperimen 

NOMOR KODE NAMA SISWA 

1 E-01 A. Ja'far Riadi 

2 E-02 Abdul Khafidz Al-Khoiri 

3 E-03 Ahmad Qushay Al Aidar 

4 E-04 Atika Zifara Tifania 

5 E-05 Ayu Dwi Mustika  Sari 

6 E-06 Humaidatus Silfiyyah 

7 E-07 Intan Cahyani 

8 E-08 M. Nasrul Hadi Andika 

9 E-09 Moh. Yulianto 

10 E-10 Muhammad Burhan Ulil Albab 

11 E-11 Muhammad Daniyalin 

12 E-12 Muhammad Fatih Naufal 

13 E-13 Muhammad Khusnul Fauzan 

14 E-14 Muji Batur Rahmah Al Huda 

15 E-15 Nur Hidayatul Rohmah 

16 E-16 Nur Vinda Hamidah 

17 E-17 Nyudianto 

18 E-18 Putri Nur Cahaya 

19 E-19 Refa Aulia Ramadhani 

20 E-20 Santi Rohmawati 

21 E-21 Sinta Nur Hidayah 

22 E-22 Whempy Suhandoko 

23 E-23 Zahira Nur Wulan 

24 E-24 Zakiyatul Binti Amalia Rohmah 
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Lampiran  5 Data Peserta Didik Kelas Kontrol 

NOMOR KODE NAMA SISWA 

1 K-01 A'ty Rahmatika 

2 K-02 Ahmad Fadlil Sa'dy 

3 K-03 Alberic Aufa Alfawwaz 

4 K-04 Ana Liviaitus Zahro 

5 K-05 Arya Shella Putra 

6 K-06 Ayda Faizatun Nabila 

7 K-07 Dewi Rahma Wati 

8 K-08 Didik Prastiyo 

9 K-09 Farrih Fahmi Hunaifi 

10 K-10 Imroatus Sholihah 

11 K-11 
Innaki Hadziqo Syafaqoti 
Annabila 

12 K-12 Luluk Ahmad Faronji 

13 K-13 Maftuhatudz Dzakiroh 

14 K-14 Mochammad Farid Mubarok 

15 K-15 Muhammad Izul Fikri 

16 K-16 Nur Amalina Hamidah 

17 K-17 Seli Alfiana 

18 K-18 Septya Ayu Ningrum 

19 K-19 Sholakhuddin 

20 K-20 Siti Khodijah 

21 K-21 Sovi Nisfiya Maftukha 

22 K-22 Syihabuddin Ilham Yudhistira 

23 K-23 Tarissa Mar'atul Latifah 

24 K-24 Zainal Abidin 
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Lampiran  6 Kisi-kisi Soal Uji Coba 

Materi  
Tujuan 

pembelajaran 
Indikator soal 

Butir 
soal 

Hukum 
Dasar 
Kimia 

Mengidentifikasi 
hukum dasar kimia 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
penemu hukum dasar 
kimia yang sesuai 

1 

Peserta didik mampu 
menelaah konsep 
hukum dasar kimia 
dalam perhitungan 
kimia 

13 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
berdasarkan hukum 
dasar kimia 

14 

Menerapkan 
hukum dasar kimia 
untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Peserta didik 
memahami penerapan 
hukum dasar kimia 

6, 19, 
26 

Menganalisis data 
hasil percobaan 
menggunakan 
hukum-hukum 
dasar kimia. 

Peserta didik mampu 
menganalisis data 
hasil percobaan dari 
hukum dasar kimia 

7,8, 25 

Peserta didik mampu 
menyeleksi data hasil 
percobaan dari hukum 

9, 27 

Menerapkan 
hukum dasar kimia 
untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 

Peserta didik mampu 
menghitung massa 
unsur yang belum 
diketahui 

2, 3, 4, 
10, 16,  

Peserta didik mampu  
menerapkan hukum 

5, 11, 
17, 20, 

30 
Peserta didik mampu 
membuktikan 
penerapan hukum 
dasar kimia dalam 

12, 15, 
18, 21, 
22, 23, 
24, 28, 
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Materi  
Tujuan 

pembelajaran 
Indikator soal 

Butir 
soal 

perhitungan kimia 29 

Total 30 
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  SOAL TEST 

HUKUM DASAR KIMIA 

 

No Indikator Butir Soal 

Level 

Kogn

itif 

Jawaban 

1 Peserta 

didik 

mampu 

mengiden

tifikasi 

penemu 

hukum 

dasar 

kimia 

yang 

sesuai 

Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan hukum 

dasar kimia yang ditemukannya ialah .... 

No Penemu Hukum yang 

ditemukan 

a. Dalton  Hukum perbandingan 

berganda 

b. Guy Lusac Hukum kekekalan massa 

c. Lavoisier Hukum perbandingan 

volume 

d. Proust Hukum perbandingan 

volume 

e. Avogadro Hukum perbandingan 

tetap  
 

C1 Hukum kekekalan massa : 

Lavoisier  

Hukum perbandingan tetap : 

Proust  

Hukum perbandingan berganda : 

Dalton  

Hukum perbandingan volume : 

Gay Lussac  

 

Jawaban : A 

2 Peserta Pada pembakaran magnesium dengan oksigen, 1,52 g C2 Magnesium + Oksigen  
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didik 

mampu 

menghitu

ng massa 

unsur 

yang 

belum 

diketahui 

dari 

hukum 

kekekalan 

massa 

magnesium tepat bereaksi dengan 1,00 g oksigen. 

Maka, massa magnesium oksida yang dihasilkan 

adalah .…  

a. 2,52 g 

b. 8,03 g 

c. 10,22 g 

d. 16,50 g 

e. 18,54 g  

Magnesium Oksida 

1,52 g + 1,00 g   2,52 g 

 

Jawaban : A 

3 Peserta 

didik 

mampu 

memecah

kan soal 

berdasark

an  hukum 

perbandin

gan tetap.  

Amonia tersusun atas 82% nitrogen dan 18% 

hidrogen. Massa amonia yang dapat dibuat dari 12,0 g 

nitrogen dan 12,0 g hidrogen adalah .... 

a. 2,61  g  

b. 5,47 g 

c. 14,63 g 

d. 24,00 g 

e. 54,63 g 

C4 Persentase diartikan sebagai 

perbandingan massa 

Nitrogen + Hidrogen  Amonia 

82%        +      18%           100% 

Jika tersedia 12 g nitrogen, maka 

hidrogen yang diperlukan 

sebanyak: 
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12,0 g nitrogen + 2,63 g hidrogen 

14,63 g 

 

Jawaban : C 

4 Peserta 

didik 

mampu 

menghitu

ng massa 

unsur dan 

senyawa 

yang 

belum 

diketahui 

dari 

hukum 

perbandin

gan tetap 

Karbondioksida tersusun atas unsur karbon dan 

oksigen diketahui memiliki perbandingan massa 3 : 8. 

Jika karbon yang bereaksi adalah 1,5 gram, maka 

massa oksigen dan massa karbondioksida yang 

terbentuk adalah .…   

a. 4,0 g dan 5,5 g  

b. 4,0 g dan 3,5 g  

c. 1,5 g dan 4,0 g  

d. 3,5 g dan 4,0 g  

e. 5,5 g dan 3,5 g  

C3  Karbon dan oksigen memiliki 

perbandingan 3 : 8. Karbon yang 

bereaksi adalah 1,5 g  

Oksigen yang bereaksi  
 

 
         

Maka karbondioksida yang 

dihasilkan adalah  

4 g + 1,5 g = 5,5 g 

 

Jawaban : A 

5 Peserta 

didik 

mampu 

Pada suhu dan tekanan tertentu, gas H2 bereaksi 

dengan gas N2 membentuk gas NH3.  perbandingan 

volume gas H2, N2 dan NH3 berturut-turut adalah 3: 1 : 

C3 Bilangan Avogadro:  

Pada suhu dan tekanan sama, gas-

gas yang volumenya sama 
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meramalk

an jumlah 

partikel 

berdasark

an 

hipotesis 

avogadro 

2. Jika gas hidrogen yang bereaksi sebanyak 

7,525×1022 partikel, maka jumlah molekul amonia 

yang terbentuk adalah .... 

a. 2,50×1022 partikel 

b. 5,02×1022 partikel 

c. 7,52×1022 partikel 

d. 11,28×1022 partikel 

e. 15,04×1022 partikel 

mengandung jumlah molekul yang 

sama. 

Gas hidrogen + gas nitrogen  

amonia 

3 volume H2 : 1 volume N2 : 2 

volume NH3 

Maka, 
            

           

 
              

         
 

Jumlah amonia = 5,02×1022 

partikel 

 

jawaban : B 

6 Peserta 

didik 

memaham

i 

penerapa

n hukum 

kelipatan 

perbandin

Diantara senyawa-senyawa berikut, yang merupakan 

contoh penerapan hukum kelipatan perbandingan 

adalah .... 

a. CH4 dan C2H5OH 

b. H2O dan H2S 

c. Na2O dan NO2 

d. C6H12O6 dan C12H22O11 

e. NO2 dan HNO2 

C2 Hukum kelipatan perbandingan 

ditandai dengan terbentuknya dua 

atau lebih senyawa dari unsur 

penyusun yang sama.  C6H12O6 dan 

C12H22O11 merupakan senyawa 

dengan unsur penyusun yang 

sama sehingga bisa digunakan 

untuk membandingkan hukum 
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gan dalam 

senyawa 

kelipatan perbandingan (Hukum 

Dalton) 

 

Jawaban : D 

7 Peserta 

didik 

mampu 

memaduk

an analisa 

dari 

hukum 

perbandin

gan tetap 

(Hukum 

Proust) 

Air memiliki rumus kimia H2O yang tersusun atas 

unsur H2 (Ar=1) dan O2 (Ar=16). Pada tekanan dan 

suhu yang tetap, massa oksigen yang bereaksi adalah 

.... 

a. setengah berat hidrogen  

b. sama dengan berat hidrogen  

c. dua kali berat hidrogen  

d. lima kali berat hidrogen 

e. delapan kali berat hidrogen  

C3 Jika suatu tabung tertutup dan 

diukur pada suhu dan tekanan 

yang sama, maka berlaku hukum 

perbandingan tetap.  

2 × Ar H2 : 1× Ar O2  

2 × 1 : 1× 16 

2 : 16 

1 : 8  

Maka massa O2 adalah delapan kali 

dari massa H2.  

 

Jawaban : E  

8. Peserta 

didik 

mampu 

memecah

kan 

Data percobaan pembentukan air dari gas hidrogen 

dan gas oksigen adalah sebagai berikut:  

Massa 

Hidrogen 

Massa 

Oksigen 

Massa 

H2O 

Massa Sisa 

H O 

4 g 16 g 18 g 2 g - 

C4 Dalam tabel tersebut berlaku 

hukum perbandingan tetap yaitu :  

Massa H : O : H2O  

2 : 16 : 18  

4 : 32 : 36  
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analisa 

dari 

hukum 

perbandin

gan tetap 

dari hasil 

percobaan 

5 g 32 g 36 g 1 g - 

6 g 50 g 54 g - 2 g 

Dari data di atas, perbandingan massa hidrogen dan 

oksigen pada air adalah .... 

a. 1 : 4 

b. 2 : 4 

c. 1 : 6 

d. 1 : 8 

e. 2 : 9 

6 : 48 : 54  

Disederhanakan  

1 : 8 : 9  

 

Jawaban : D  

9. Peserta 

didik 

mampu 

menyelek

si data 

hasil 

percobaan 

dari 

hukum 

kekekalan 

massa 

(Hukum 

Perhatikan data percobaan dari reaksi tembaga yang 

tepat bereaksi dengan sulfur membentuk tembaga 

(II) sulfida sebagai berikut. 

No. 

Percobaan 

Massa 

tembaga 

(g) 

Massa 

sulfur 

(g) 

Massa 

tembaga 

(II) sulfida 

(g) 

1 18 2 20 

2 28 3 9 

3 8 4 12 

4 9 5 12 

Berdasarkan data tersebut, percobaan yang 

C4 Percobaan 1 memenuhi hukum 

lavoisier 

Tembaga + sulfur = tembaga (II) 

sulfida 

       18       +       2    =      20 

 

Percobaan 3 memenuhi hukum 

lavoisier 

Tembaga + sulfur = tembaga (II) 

sulfida 

       8       +       4    =      12 
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Lavoisier) memenuhi hukum kekekalan massa adalah .... 

a. percobaan 1 dan 3 

b. percobaan 1 dan 2 

c. percobaan 1 dan 4 

d. percobaan 2 dan 3 

e. percobaan 2 dan 4 

Jawaban : A 

10. Peserta 

didik 

mampu 

menghitu

ng unsur 

yang 

belum 

diketahui 

dari 

hukum 

kekekalan 

massa 

Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh 

makhluk hidup setiap harinya. Air merupakan 

senyawa kimia dengan rumus H2O. H2O terbentuk 

karena adanya reaksi unsur hidrogen dan unsur 

oksigen. Dalam sistem tertutup, jika senyawa H2O 

yang terbentuk adalah 18 gram, maka massa unsur 

oksigen yang bereaksi dengan 2 g hidrogen adalah .... 

a. 2 g  

b. 9 g  

c. 16 g  

d. 18 g   

e. 20 g  

C3 Hukum Kekekalan Massa  

“Massa total reaktan = Massa 

total produk”  

Unsur H + Unsur O = Senyawa Air  

2 g + Unsur O = 18 g 

Unsur O = 18 g – 2 g  

Unsur O = 16 g  

 

Jawaban : C  

11. Peserta 

didik 

mampu 

Unsur fosfor dan unsur oksigen direaksikan 

membentuk dua jenis senyawa. Dalam 55 gram 

senyawa 1 terdapat 31 gram unsur fosfor dan dalam 

C4 Unsur  P  O  Total 

Senyawa 

1 

31 24 55 
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menentuk

an 

perbandin

gan massa 

unsur 

berdasark

an hukum 

kelipatan 

perbandin

gan 

71 gram senyawa 2 terdapat 40 gram unsur oksigen. 

Maka dalam dua senyawa tersebut, perbandingan 

unsur oksigen berturut-turut adalah .…  

a. 3 : 5  

b. 5 : 3  

c. 1 : 3  

d. 1 : 5  

e. 6 : 10  

Senyawa 

2 

31 40 71 

 

Perbandingan unsur O =  

24 : 40  

Disederhanakan =  

3 : 5  

 

Jawaban : A  

12. Peserta 

didik 

mampu 

membukti

kan 

perbandin

gan 

volume 

dari 

reaksi 

pembakar

Propena adalah senyawa yang banyak kegunaannya 

seperti pada tali, pakaian, karpet dan lainya. Propena 

memiliki rumus C3H6. propena dapat bereaksi dengan 

oksigen dengan reaksi :  

C3H6(g) + O2(g)  CO2(g) + H2O(g) 

Perbandingan volume gas yang bereaksi dan hasil 

reaksi berturut-turut adalah .... 

a. 2 : 9 : 3 : 3  

b. 2 : 6 : 9 : 6  

c. 2 : 9 : 6 : 6  

d. 2 : 9 : 6 : 3  

C4 Perbandingan volume terjadi jika 

reaksi yang berlangsung setara. 

Maka reaksi harus disetarakan 

dahulu :  

2C3H6 + 9O2  6CO2 + 6H2O  

Sehingga perbandingan 

volumenya adalah = 2 : 9 : 6 : 6  

 

Jawaban : C  
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an 

propena 

e. 2 : 9 : 3 : 6  

13. Peserta 

didik 

mampu 

menelaah 

konsep 

dan 

perhitung

an pada 

hukum 

kekekalan 

massa 

Sebanyak 0,455 g sampel magnesium dibiarkan 
terbakar dalam 2,315 g gas oksigen. satu-satunya 
produk adalah magnesium oksida. Sesudah reaksi, 
tidak ada magnesium yang tersisa dan massa oksigen 
yang tidak bereaksi adalah 2,015 g. Massa magnesium 
oksida yang dihasilkan adalah ....  
a. 0,455 g 
b. 0,770 g 
c. 0,755 g 
d. 0,785 g 
e. 0,855 g 

C4  Menentukan massa total sebelum 

reaksi. 

Massa sebelum reaksi = 0,455 g 

magnesium + 2,315 g oksigen = 

2,770 g 

Hukum kekekalan massa 

menyatakan massa sebelum dan 

sesudah reaksi adalah sama 

2,770 g sebelum reaksi = X g massa 

magnesium oksida + 2,015 g 

massa oksigen setelah reaksi 

Jadi,  

X g massa magnesium oksida = 

2,770 massa sebelum reaksi – 

2,015 g massa sesudah reaksi 

X g magnesium oksida = 0,755 g  

 

Jawaban : C 
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14. Peserta 

didik 

mampu 

mengiden

tifikasi 

permasala

han 

berdasark

an hukum 

dasar 

kimia 

Pada reaksi antara logam tembaga sebanyak 12 gram 

dengan 4 gram gas oksigen sesuai persamaan reaksi: 

2Cu + O2  2CuO 

Ternyata dari percobaan dihasilkan 15 gram tembaga 

(II) oksida dan sisa gas oksigen sebanyak 1 gram, 

kenyataan ini sesuai hukum .... 

a. Dalton 

b. Lavoisier 

c. Proust 

d. Gay-Lusac 

e. Boyle 

C1 
           

       

      
 

   
  

  
     

 

          
      

      
 

  
  

  
     

2Cu (s) + O2 (g)  2CuO (s) 

12 g    +  4 g      ? 

12 g     + 3 g     15 g 

- g       +  1 g     15 g 

 

Jawaban : C 

15. Peserta 

didik 

mampu 

memband

ingkan 

massa 

berdasark

Data hasil percobaan reaksi antara nitrogen dan 

oksigen diperoleh data sebagai berikut, 

Senyawa N O 

I 14 g 32 g 

II 28 g 48 g 

Perbandingan massa oksigen pada senyawa I dan 

senyawa II berdasarkan Hukum Dalton adalah .... 

C5 Senyawa N O 

I 14 g 32 g 

II 28 g 48 g 

Senyawa I 
  

 
  
  

 
      

Senyawa II 
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an Hukum 

Dalton 

a. 4 : 3 

b. 1 : 1 

c. 4 : 7 

d. 7 : 4 

e. 3 : 4 

  

 
  
  

 
      

 

Perbandingan massa oksigen 

           

 

Jawaban : A 

16. Peserta 

didik 

mampu 

menghitu

ng unsur 

yang 

belum 

diketahui 

dengan 

hukum 

perbandin

gan tetap 

Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas hidrogen 

dan 2 liter gas klorin sehingga menghasilkan 4 liter 

gas hidrogen klorida. Apabila seorang praktikan 

tersebut mereaksikan 10 liter gas hidrogen, maka 

volume gas hidrogen klorida yang dihasilkan adalah 

....  

a. 10 liter  

b. 20 liter  

c. 30 liter  

d. 40 liter  

e. 50 liter 

C3 Hukum Perbandingan tetap dalam 

hidrogen : klorin : hidrogen 

klorida = 1 : 1 : 2  

Maka jika hidrogen yang bereaksi 

adalah 10 liter, perbandinganya 

adalah :  

10 : 10 : 20  

Sehingga hidrogen klorida yang 

dihasilkan adalah 20 Liter  

 

Jawaban : B  
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17. Peserta 

didik 

mampu 

menghitu

ng jumlah 

partikel 

dengan 

mengguna

kan  

hukum 

avogadro 

Pada tekanan dan suhu yang sama, suatu unsur 

nitrogen dengan volume 2 liter memiliki jumlah 

partikel 6,02 x 1023, maka jumlah partikel nitrogen 

oksida yang memiliki volume 6 liter adalah .... 

a. 2,03 x 1023 partikel 

b. 6,02 x 1023 partikel 

c. 16,20 x 1023  partikel 

d. 18,06 x 1023 partikel 

e. 23,01 x 1023 partikel 

C2 
 

           

         

                     

 
 

 
                     

                       

 

Jawaban : D  

18. Peserta 

didik 

mampu 

menganali

sis hukum 

kekekalan 

massa 

Sebanyak 24 gram batu pualam tepat bereaksi 

dengan 36 gram asam klorida dalam wadah tertutup 

menurut persamaan reaksi: 

CaCO3 (s) + 2HCl (aq)  CaCl2 (aq) + CO2 (g) + H2O (l) 

Massa senyawa hasil reaksi diperkirakan .... 

a. sama dengan 60 gram 

b. sama dengan 54 gram 

c. lebih besar dari 60 gram 

d. lebih kecil dari 60 gram 

e. sama dengan 58 gram 

C4 CaCO3 (s) + 2HCl (aq)  CaCl2 (aq) + 

CO2 (g) + H2O (l) 

24 g        +  36 g      ? 

           60 g               60 gr 

 

Jawaban : A 
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19. Peserta 

didik 

mampu 

memecah

kan 

permasala

han 

berdasark

an hukum 

dasar 

kimia 

(gay-

Lusac) 

Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan gas oksigen 

menurut reaksi: 

C2H4 (g) + 3O2 (g)  2CO2 (g) + 2H2O (g) 

Maka, volume gas O2 dan H2O yang dihasilkan adalah 

.... 

a. 6 liter dan 12 liter 

b. 12 liter dan 12 liter 

c. 12 liter dan 18 liter 

d. 18 liter dan 6 liter 

e. 18 liter dan 12 liter 

C5 Perbandingan volume sama 

dengan perbandingan koefisien 

C2H4 (g) + 3O2 (g)    2CO2 (g) + 2H2O 

(g) 

    6L       3×6=18L  2×6=12L   

2×6=12L    

Perbandingan volume gas-gas 

pereaksi dan gas-gas hasil reaksi 

merupakan bilangan bulat dan 

sederhana sesuai dengan Hukum 

Gay-Lusac 

 

Jawaban : E 

20. Peserta 

didik 

mampu 

menghitu

ng 

perbandin

gan 

oksigen 

Nitrogen adalah unsur yang memiliki banyak 

manfaat, seperti dalam tanaman, industri, medis, 

makanan, minuman dan lainya. Selain manfaat, 

ternyata unsur nitrogen dapat bereaksi dengan 

oksigen membentuk beberapa senyawa seperti : NO2, 

N2O3, NO dan N2O. Jika perbandingan nitrogen dalam 

senyawa tersebut adalah sama, maka perbandingan o 

ksigen dalam senyawa tersebut adalah .... 

C3 Soal dengan hukum perbandingan 

berganda, yang dilakukan pertama 

adalah membadingkan unsur N 

dan O dengan membandingkan Ar 

nya  

(NO2) : (N2O3) : (NO) : (N2O)  

(14 : 32) : (28 : 48) : (14 : 16) : (28 

: 16)  
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dalam 

senyawa 

yang 

berbeda 

dengan 

hukum 

kelipatan 

perbandin

gan  

a. 1 : 2 : 3 : 4  

b. 2 : 3 : 4 : 1  

c. 3 : 4 : 1 : 2  

d. 4 : 3 : 2 : 1  

e. 4 : 1 : 2 : 3  

 

Lalu samakan perbandingan unsur 

N (unsur O juga ikut dikalikan)  

(28 : 64) : (28 : 48) : (28 : 32) : (28 

: 16)  

Lalu membandingkan unsur O  

64 : 48 : 32 : 16  

Sederhakan  

4 : 3 : 2 : 1  

 

Jawaban : C  

21. Peserta 

didik 

mampu  

menerapk

an hukum 

avogadro 

dalam 

perhitung

an kimia 

Pada suhu dan tekanan tertentu, 10 ml gas nitrogen 

mengandung 1,204×1021 partikel, bereaksi dengan 

hidrogen sebagai berikut. 

N2(g) + 3H2 (g)  2NH3 (g)  

jumlah partikel gas amonia yang dihasilkan adalah .... 

a. 0,401×1021 partikel 

b. 0,512×1021 partikel 

c. 1,204×1021 partikel 

d. 2,408×1021 partikel 

e. 3,612×1021 partikel 

C3 Jumlah molekul H2 

 
             

            

                    

 
 

 
                     

                      

 

Jawaban : D 

 

22. Peserta Pita magnesium dibakar dalam pembakar Bunsen C3 Diketahui:  
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didik 

mampu 

menerapk

an hukum 

kekekalan 

massa 

dalam 

perhitung

an kimia 

sehingga terbentuk magnesium oksida (MgO) dengan 
reaksi:  
2Mg (s) + O2 (g)   2MgO (s)  
Jika massa Mg mula-mula 9 g dan MgO yang 

terbentuk 15 g, maka  massa O2 yang bereaksi adalah 

.... 

a. 2 g 

b. 4 g 

c. 5 g 

d. 6 g 

e. 8 g  

Massa Mg = 9 g 
Massa MgO = 15 g  
Berdasarkan hukum kekekalan 
massa:  
Massa sebelum reaksi = massa 

sesudah reaksi.  

Maka,  

2Mg   + O2 (g) 2MgO (s)  
Massa Mg + Massa O2 = Massa MgO  
9 gram + Massa O2 = 15 g 
Massa O2 = (15 – 9) g  
Massa O2 = 6 g 
 

Jawaban : D 

23. Peserta 

didik 

mampu 

menerapk

an hukum 

perbandin

gan ganda 

dalam 

Unsur P dan Q membentuk 3 senyawa. Senyawa 1 

mengandung 15 gram P dan 80 gram Q. senyawa 2 

mengandung 45 gram P dan 120 gram Q. senyawa 3 

mengandung 135 gram P dan 180 gram Q. 

Perbandingan massa unsur Q sesuai dengan hukum 

Dalton adalah .... 

a. 1 : 3 : 9 

b. 2 : 3 : 6 

C2 Senya

wa  

P Q perban

dingan 

1 15 80 3 : 16 

2 45 120 3 : 8 

3 135 180 3 : 4 

Jadi, perbandingan massa unsur Q 

adalah 16 : 8 : 4 = 4 : 2 : 1 
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perhitung

an kimia 

c. 8 : 16 : 2 

d. 4 : 2 : 1 

e. 16 : 4 : 3 

Jawaban : D 

24. Peserta 

didik 

mampu 

menerapk

an hukum 

perbandin

gan 

volume 

dalam 

perhitung

an kimia 

Propana (C3H8) sebanyak 2 liter dibakar sempurna 

dengan oksigen sesuai dengan reaksi 

C3H8(g) + O2(g) CO2 (g) + H2O(g) (belum setara) 
Jika pengukuran dilakukan pada suhu dan tekanan 
tetap, maka volume O2 yang bereaksi adalah .... 
a. 2 liter 

b. 6 liter 

c. 8 liter 

d. 10 liter 

e. 12 liter 

 

C4 Persamaan reaksi setara:  
C3H8(g) + 5O2(g) 3CO2 (g) + 4H2O(g) 
Perbandingan volume = 1 : 5 : 3 : 4   
Volume O2  

 
            

              

              

 
 

 
          

           

 

Jawaban : D 

25. Peserta 

didik 

mampu 

menyeles

aikan 

analisis 

data hasil 

Logam tembaga dibakar menghasilkan senyawa 
tembaga (II) oksida (CuO) dengan persamaan reaksi:  
Cu(s) + O2(g)  CuO(s) (belum satara)  

Massa Cu 
(g) 

Massa 
O2 (g) 

Massa 
CuO (g) 

Unsur yang 
sisa 

35 4 20 19 gram Cu 
Perbandingan massa tembaga dan oksigen yang 

bereaksi membentuk senyawa CuO adalah .... 

C4  Massa Cu = 35 gram dan O = 4 
gram. Massa Cu yang tersisa 
adalah 19 gram, maka massa Cu 
yang bereaksi:  
35 gram – 19 gram = 16 gram.  
Perbandingan massa Cu : O = 16 : 4  
= 4 : 1  

 



173 
 

 

percobaan 

hukum 

perbandin

gan tetap 

a. 1 : 4 

b. 2 : 3 

c. 3 : 2 

d. 3 : 4 

e. 4 : 1 

Jawaban : E 

 

26. Peserta 

didik 

mengetah

ui 

penerapa

n hukum 

kekekalan 

massa 

Dalam wadah tertutup, besi tepat bereaksi dengan 
sulfur. Selama percobaan diperoleh data sebagai 
berikut. 

Massa sebelum reaksi Massa setelah reaksi 

Fe (s) S (s) FeS (s) 

2,5 a 6 

B 3,3 7,3 

3,9 3,6 C 

4,4 d 8,4 

nilai a, b, c dan d yang sesuai agar memenuhi hukum 

Lavoisier adalah .... 

a. (3,5)(4)(7,5)(4) 

b. (4)(3,5)(4,5)(5) 

c. (3,9)(3,5)(4)(4) 

d. (4,4)(3,7)(7,5)(4) 

e. (4)(3,6)(4,5)(5) 

C2 Massa sebelum 

reaksi 

Massa 

setelah 

reaksi 

Fe (s) S (s) FeS(s) 

2,5 3,5 6 

4 3,3 7,3 

3,9 3,6 7,5 

4,4 4 8,4 

 

Jawaban : A 
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27. Peserta 

didik 

mampu 

menganali

sis data 

hasil 

percobaan 

pembukti

an hukum 

perbandin

gan 

volume 

Perhatikan persamaan reaksi di bawah!  
C5H8 (g) + O2 (g) CO2 (g) + H2O (g) (belum setara)  

Percobaan C5H8 O2 CO2 H2O 

1 3 21 15 12 

2 35 15 35 12 

3 18 35 20 15 

4 5 35 35 20 

Berdasarkan persamaan reaksi dan tabel data 

percobaan, percobaan yang memenuhi hukum 

perbandingan volume adalah .... 

a. percobaan 1 dan 3 

b. percobaan 2 dan 3 

c. percobaan 1 dan 4 

d. percobaan 2 dan 4 

e. percobaan 3 dan 4 

C5 Persamaan reaksi setara:  
C5H8(g) + 7O2(g) 5CO2(g) + 
4H2O(g)  
Perbandingan Volume = 1 : 7 : 5 : 4 
• Percobaan 1  
Volume O2  

 
            

              

              

 
 

 
          

           

Volume CO2  

 
             

             
            

 
 

 
           

           

Percobaan 2 
Volume C5H8  
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Volume H2O 

 
             

             

            

 
 

 
           

           

 

Jawaban : C 

28. Peserta 

didik 

mampu 

menerapk

an hukum 

avogadro 

dalam 

perhitung

an kimia 

Pada pembakaran 9,5×1022 partikel gas C3H8 dengan 

gas O2 menghasilkan gas CO2 dan H2O. Jumlah partikel 

yang dimiliki gas O2 adalah .... 

a. 28,5×1022 partikel 

b. 38,5 ×1022 partikel 

c. 42,5×1022 partikel 

d. 47,5×1022 partikel 

e. 51,5×1022 partikel 

C3 Persamaan reaksi setara:  
C3H8 (g) + 5O2 (g) 3CO2 (g) + 4H2O 

(g)  
Perbandingan Volume = 1 : 5 : 3 : 4 

Jumlah partikel O2 

 
            

              

                      

 
 

 
                     

                      

 

Jawaban : D 
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29. Peserta 

didik 

mampu 

menerapk

an hukum 

avogadro 

dalam 

perhitung

an kimia 

Jika pada suhu dan tekanan tertentu 9 liter gas 

oksigen mengandung 4,9 ×1022 partikel, maka jumlah 

volume dari 9,8 ×1023 partikel uap air pada suhu dan 

tekanan yang sama adalah .... 

a. 2,22 liter 

b. 8,63 liter 

c. 9,38 liter 

d. 13,80 liter 

e. 26,03 liter 

C3           

         

 
                  

                 

 

          

       
 

                 

                  
  

         

            

 

Jawaban : A 

30. Peserta 

didik 

mampu 

mengaitka

n hukum 

perbandin

gan 

berganda 

dalam 

perhitung

an kimia 

Jika dalam senyawa A2B mempunyai perbandingan 

massa A dan massa B 7 : 4 dan senyawa AB 

mempunyai perbandingan  massa 7 : 8. Maka, massa 

unsur A dan unsur B yang terkandung dalam 11,5 g 

senyawa AB2 adalah .... 

a. 3,5 g dan 8,0 g 

b. 5,3 g dan 26,3 g 

c. 10,0 g dan 13,4 g 

d. 10,6 g dan 26,2 g 

e. 20,1 g dan 6,5 g 

C5 Senyawa A2B  7 : 4 14 : 8 

Senyawa AB  7: 8  7 : 8 

Senyawa AB2  7 : 16 

Jadi, 

A + B  AB2 

7 + 16  23 

Massa AB2 = 11,5 g 

Massa A 
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Massa B 

 
  

  
      

     

Jadi, massa unsur A dan unsur B 

dalam senyawa AB2 adalah 3,5 g 

dan 8 g 

 

Jawaban : A  
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Lampiran  7 Pemilihan Soal Uji Coba 

 Materi  
Butir 
soal 

Keterangan 
Alasan 

pakai Buang 

Hukum 
Dasar 
Kimia 

1    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang mudah, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

2    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sukar, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

3    Soal dikategorikan  tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
pembeda yang jelek. 

4    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

5    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

6    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

7    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. Sudah terwakili 
soal lain. 
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8    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

9    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang mudah, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

10    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

11    Soal dikategorikan  tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
pembeda yang cukup. 

12    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

13    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

14    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
pembeda yang jelek. 

15    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 
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16    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

17    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sukar, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

18    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

19    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

20    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
pembeda yang jelek. 

21    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. Sudah terwakili 
soal lain. 

22    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang mudah, dan 
memiliki daya pembeda 
yang cukup. 

23    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
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pembeda yang cukup. 

24    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sedang, dan memiliki daya 
pembeda yang cukup. 

25    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

26    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang jelek. 

27    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

28    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
mudak, dan memiliki daya 
pembeda yang cukup. 

29    Soal dikategorikan valid, 
memiliki kategori tingkat 
kesukaran yang sedang, dan 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

30    Soal dikategorikan tidak 
valid, memiliki kategori 
tingkat kesukaran yang 
sukar, dan memiliki daya 
pembeda yang jelek. 
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Lampiran  8 Instrumen Tes 

SOAL TEST HUKUM DASAR KIMIA 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Pernyataan yang tepat mengenai penemu dan hukum 

dasar kimia yang ditemukannya ialah .... 

No Penemu Hukum yang ditemukan 

a. Dalton  Hukum perbandingan berganda 

b. Guy Lusac Hukum kekekalan massa 

c. Lavoisier Hukum perbandingan volume 

d. Proust Hukum perbandingan volume 

e. Avogadro Hukum perbandingan tetap  
 

2. Pada pembakaran magnesium dengan oksigen, 1,52 g 

magnesium tepat bereaksi dengan 1,00 g oksigen. Maka, 

massa magnesium oksida yang dihasilkan adalah .…  

a. 2,52 g 

b. 8,03 g 

c. 10,22 g 

d. 16,50 g 

e. 18,54 g  

3. Karbondioksida tersusun atas unsur karbon dan oksigen 
diketahui memiliki perbandingan massa 3 : 8. Jika 
karbon yang bereaksi adalah 1,5 gram, maka massa 
oksigen dan massa karbondioksida yang terbentuk 
adalah .…   
a. 4,0 g dan 5,5 g  
b. 4,0 g dan 3,5 g  
c. 1,5 g dan 4,0 g  
d. 3,5 g dan 4,0 g  
e. 5,5 g dan 3,5 g  

4. Pada suhu dan tekanan tertentu, gas H2 bereaksi dengan 

gas N2 membentuk gas NH3.  perbandingan volume gas 

H2, N2 dan NH3 berturut-turut adalah 3: 1 : 2. Jika gas 
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hidrogen yang bereaksi sebanyak 7,525×1022 partikel, 

maka jumlah partikel amonia yang terbentuk adalah .... 

a. 2,50×1022 partikel 

b. 5,02×1022 partikel 

c. 7,52×1022 partikel 

d. 11,28×1022 partikel 

e. 15,04×1022 partikel 

5. Diantara senyawa-senyawa berikut, yang merupakan 

contoh penerapan hukum kelipatan perbandingan 

adalah .... 

a. CH4 dan C2H5OH 

b. H2O dan H2S 

c. Na2O dan NO2 

d. C6H12O6 dan C12H22O11 

e. NO2 dan HNO2 

6. Data percobaan pembentukan air dari gas hidrogen dan 

gas oksigen adalah sebagai berikut:  

Massa 

Hidrogen 

Massa 

Oksigen 

Massa 

H2O 

Massa Sisa 

H O 

4 g 16 g 18 g 2 g - 

5 g 32 g 36 g 1 g - 

6 g 50 g 54 g - 2 g 

Dari data di atas, perbandingan massa hidrogen dan 

oksigen pada air adalah .... 

a. 1 : 4 

b. 2 : 4 

c. 1 : 6 

d. 1 : 8 

e. 2 : 9 

7. Perhatikan data percobaan dari reaksi tembaga yang 

tepat bereaksi dengan sulfur membentuk tembaga (II) 

sulfida sebagai berikut. 
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No. 

Percobaan 
Massa tembaga (g) Massa sulfur (g) 

Massa tembaga (II) 

sulfida (g) 

1 18 2 20 

2 28 3 9 

3 8 4 12 

4 9 5 12 

Berdasarkan data tersebut, percobaan yang memenuhi 

hukum kekekalan massa adalah .... 

a. percobaan 1 dan 3 

b. percobaan 1 dan 2 

c. percobaan 1 dan 4 

d. percobaan 2 dan 3 

e. percobaan 2 dan 4 

8. Air adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh 

makhluk hidup setiap harinya. Air merupakan senyawa 

kimia dengan rumus H2O. H2O terbentuk karena adanya 

reaksi unsur hidrogen dan unsur oksigen. Dalam sistem 

tertutup, jika senyawa H2O yang terbentuk adalah 18 

gram, maka massa unsur oksigen yang bereaksi dengan 

2 g hidrogen adalah .... 

a. 2 g  

b. 9 g  

c. 16 g  

d. 18 g   

e. 20 g  

9. Propena adalah senyawa yang banyak kegunaannya 

seperti pada tali, pakaian, karpet dan lainya. Propena 

memiliki rumus C3H6. propena dapat bereaksi dengan 

oksigen dengan reaksi :  

C3H6(g) + O2(g)  CO2(g) + H2O(g) 

Perbandingan volume gas yang bereaksi dan hasil reaksi 
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berturut-turut adalah .... 

a. 2 : 9 : 3 : 3  

b. 2 : 6 : 9 : 6  

c. 2 : 9 : 6 : 6  

d. 2 : 9 : 6 : 3  

e. 2 : 9 : 3 : 6  

10. Sebanyak 0,455 g sampel magnesium dibiarkan 
terbakar dalam 2,315 g gas oksigen. satu-satunya 
produk adalah magnesium oksida. Sesudah reaksi, tidak 
ada magnesium yang tersisa dan massa oksigen yang 
tidak bereaksi adalah 2,015 g. Massa magnesium oksida 
yang dihasilkan adalah ....  
a. 0,455 g 
b. 0,770 g 
c. 0,755 g 
d. 0,785 g 
e. 0,855 g 

11. Data hasil percobaan reaksi antara nitrogen dan oksigen 

diperoleh data sebagai berikut, 

Senyawa N O 

I 14 g 32 g 

II 28 g 48 g 

Perbandingan massa oksigen pada senyawa I dan 

senyawa II berdasarkan Hukum Dalton adalah .... 

a. 4 : 3 

b. 1 : 1 

c. 4 : 7 

d. 7 : 4 

e. 3 : 4 

12. Seorang praktikan mereaksikan 2 liter gas hidrogen dan 

2 liter gas klorin sehingga menghasilkan 4 liter gas 

hidrogen klorida. Apabila seorang praktikan tersebut 

mereaksikan 10 liter gas hidrogen, maka volume gas 
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hidrogen klorida yang dihasilkan adalah ....  

a. 10 liter  

b. 20 liter  

c. 30 liter  

d. 40 liter  

e. 50 liter 

13. Pada tekanan dan suhu yang sama, suatu unsur nitrogen 

dengan volume 2 liter memiliki jumlah partikel 6,02 x 

1023, maka jumlah partikel nitrogen oksida yang 

memiliki volume 6 liter adalah .... 

a. 2,03 x 1023 partikel 

b. 6,02 x 1023 partikel 

c. 16,20 x 1023  partikel 

d. 18,06 x 1023 partikel 

e. 23,01 x 1023 partikel 

14. Sebanyak 24 gram batu pualam tepat bereaksi dengan 

36 gram asam klorida dalam wadah tertutup menurut 

persamaan reaksi: 

CaCO3 (s) + 2HCl (aq)  CaCl2 (aq) + CO2 (g) + H2O (l) 

Massa senyawa hasil reaksi diperkirakan .... 

a. sama dengan 60 gram 

b. sama dengan 54 gram 

c. lebih besar dari 60 gram 

d. lebih kecil dari 60 gram 

e. sama dengan 58 gram 

15. Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan gas oksigen 

menurut reaksi: 

C2H4 (g) + 3O2 (g)  2CO2 (g) + 2H2O (g) 

Maka, volume gas O2 dan H2O yang dihasilkan adalah .... 

a. 6 liter dan 12 liter 

b. 12 liter dan 12 liter 

c. 12 liter dan 18 liter 
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d. 18 liter dan 6 liter 

e. 18 liter dan 12 liter 

16. Pita magnesium dibakar dalam pembakar Bunsen 
sehingga terbentuk magnesium oksida (MgO) dengan 
reaksi:  
2Mg (s) + O2 (g)   2MgO (s)  
Jika massa Mg mula-mula 9 g dan MgO yang terbentuk 

15 g, maka  massa O2 yang bereaksi adalah .... 

a. 2 g 

b. 4 g 

c. 5 g 

d. 6 g 

e. 8 g  

17. Logam tembaga dibakar menghasilkan senyawa 
tembaga (II) oksida (CuO) dengan persamaan reaksi:  
Cu(s) + O2(g)  CuO(s) (belum satara)  

Massa Cu (g) Massa O2 (g) Massa CuO (g) Unsur yang sisa 
35 4 20 19 gram Cu 

Perbandingan massa tembaga dan oksigen yang 

bereaksi membentuk senyawa CuO adalah .... 

a. 1 : 4 

b. 2 : 3 

c. 3 : 2 

d. 3 : 4 

e. 4 : 1 

 

18. Perhatikan persamaan reaksi di bawah!  
C5H8 (g) + O2 (g) CO2 (g) + H2O (g) (belum setara)  

Percobaan C5H8 O2 CO2 H2O 

1 3 21 15 12 

2 35 15 35 12 

3 18 35 20 15 

4 5 35 35 20 
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Berdasarkan persamaan reaksi dan tabel data 

percobaan, percobaan yang memenuhi hukum 

perbandingan volume adalah .... 

a. percobaan 1 dan 3 

b. percobaan 2 dan 3 

c. percobaan 1 dan 4 

d. percobaan 2 dan 4 

e. percobaan 3 dan 4 

19 Jika pada suhu dan tekanan tertentu 9 liter gas oksigen 

mengandung 4,9 ×1022 partikel, maka jumlah volume 

dari 9,8 ×1023 partikel uap air pada suhu dan tekanan 

yang sama adalah .... 

a. 2,22 liter 

b. 8,63 liter 

c. 9,38 liter 

d. 13,80 liter 

e. 26,03 liter 
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Lampiran  9 Lembar Jawaban Soal Peserta Didik 



190 
 

 



191 
 

 

 



192 
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Lampiran  10 Kisi-kisi Kuisioner 

Kisi-Kisi Instrumen Self Efficacy 

Variabel Komponen Indikator 

Butir 

Instrumen 

+  - 

Self 

Efficacy 

Magnitude 

(tingkat 

kesulitan 

soal) 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

1 7 

Ketertarikan dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

2, 5  

Semangat juang 

dalam menghadapi 

hambatan dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas  

4, 6 3 

Strenght 

(kemantapan 

keyakinan) 

Keyakinan diri yang 

kuat terhadap 

potensi diri yang 

dimiliki dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

8, 

11, 

12 

13 

Keoptimisan  dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

10, 

14 

9 
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mengerjakan tugas 

Generality 

(luas bidang 

perilaku) 

dalam 

berbagai 

kondisi dan 

situasi. 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi tertentu 

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

15, 

18 

17 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi yang lebih 

sulit dan bervariasi  

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

16, 

19 

20 
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Lampiran  11 Pemilihan Pernyataan Kuisioner 

Komponen Indikator 
No. 

soal 

Keterangan  

Pakai  Buang 

Magnitude 

(tingkat 

kesulitan 

soal) 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

1 

7 

 

  

  

 

 

Ketertarikan dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

2,  

5 

  

  

 

 

Semangat juang 

dalam menghadapi 

hambatan dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas  

4,  

6, 

3 

  

  

  

 

 

Strenght 

(kemantapan 

keyakinan) 

Keyakinan diri yang 

kuat terhadap 

potensi diri yang 

dimiliki dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

8,  

11,  

12, 

13 

 

 

  

  

 

  

  

 

Keoptimisan  dalam 

mempelajari materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

9, 

10,  

14 
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Generality 

(luas bidang 

perilaku) 

dalam 

berbagai 

kondisi dan 

situasi. 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi tertentu 

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

15,  

17, 

18 

  

  

  

 

 

Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi yang lebih 

sulit dan bervariasi  

dalam mempelajari 

materi, 

menyelesaikan soal, 

mengerjakan tugas 

16,  

19, 

20 
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Lampiran  12 Lembar Kuisioner 

DAFTAR PERNYATAAN KUISIONER SELF EFFICACY 

IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Jenis Kelamin : L/P 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap pernyataan berikut sengan seksama, kemudian 

jawablah pernyataan-pernyataan tersebut dengan dilembar 

yang telah disediakan dengan cara memberi tanda centang 

( ) 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Ragu-ragu 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Saya dapat menyelesaikan tugas kimia 
dengan baik meskipun kesulitan           

2 

Setiap pembelajaran kimia saya dapat 
memahami semua materi yang 
disampaikan, karena kimia adalah 
mata pelajaran kesukaan saya           

 3 
Setiap saya mengalami kesulitan 
belajar kimia, saya enggan untuk 
mencobanya kembali           

4 
Saya mengerjakan semua soal yang 
diberikan secara maksimal           

5 
Saya mendahulukan mengerjakan 
tugas yang lebih mudah kemudian 
mengerjakan tugas yang lebih sulit             

6 
Saya yakin bahwa saya bisa 
menyelesaikan tugas sesulit apapun           
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7 
Saya kurang bisa tampil dengan baik 
apabila menghadapi pelajaran yang 
sulit           

8 
Saya merasa putus asa jika mendapati 
tugas kimia yang sulit           

9 
Saya yakin dengan kemampuan yang 
saya miliki, sehingga dapat belajar 
secara maksimal           

10 
Saya kurang bersemangat untuk 
mempelajari kimia           

11 

Saya optimis pada kemampuan saya 
sehingga dapat tetap bersikap tenang 
meski mendapati hambatan untuk 
mencapai nilai tertentu.           

12 
Mengerjakan banyak soal membuat 
saya lebih percaya diri untuk 
menyelesaikan soal lainnya            

13 
Belajar kimia meningkatkan 
pengetahuan saya tentang reaksi 
kimia disekitar           

14 
Saya kurang  bersemangat 
mempelajari hal baru yang tidak biasa 
sebelumnya           

15 
Saya yakin dapat bekerja secara 
efektif pada tugas-tugas saya           

16 
Kegagalan dalam mengerjakan tugas 
tidak membuat saya patah semangat           

Diadopsi dari: (Hairida, 2017) 
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Lampiran  13 Lembar Jawaban Kuisioner 
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Lampiran  14 Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Nilai 

 Pre test 
Nilai  

post test 
Nilai  

Self Efficacy 

1 E-01 55 80 61 

2 E-02 50 75 48 

3 E-03 45 65 37 

4 E-04 55 75 54 

5 E-05 50 75 51 

6 E-06 45 85 60 

7 E-07 55 70 44 

8 E-08 40 70 42 

9 E-09 45 65 48 

10 E-10 60 75 53 

11 E-11 45 80 60 

12 E-12 65 65 41 

13 E-13 50 75 44 

14 E-14 50 80 56 

15 E-15 40 70 55 

16 E-16 50 85 56 

17 E-17 55 80 57 

18 E-18 60 70 48 

19 E-19 45 95 63 

20 E-20 45 60 45 

21 E-21 45 60 42 

22 E-22 50 80 63 

23 E-23 55 65 49 

24 E-24 55 75 51 
Nilai Rata-

rata 
50,4166667 73,95833333 51,16666667 
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Kelas Kontrol 

No. Nama 
Nilai Pre 

test 
Nilai post 

test 
Nilai Self 
Efficacy 

1 K-01 50 80 56 

2 K-02 40 40 39 

3 K-03 55 75 59 

4 K-04 50 50 46 

5 K-05 50 90 68 

6 K-06 30 50 51 

7 K-07 45 75 49 

8 K-08 40 70 53 

9 K-09 45 80 63 

10 K-10 50 70 53 

11 K-11 50 80 59 

12 K-12 45 70 57 

13 K-13 45 90 63 

14 K-14 45 75 59 

15 K-15 45 55 51 

16 K-16 50 80 53 

17 K-17 55 70 50 

18 K-18 50 80 56 

19 K-19 55 75 54 

20 K-20 45 45 45 

21 K-21 50 55 42 

22 K-22 60 65 57 

23 K-23 55 75 51 

24 K-24 55 75 50 

Nilai Rata-
rata 

48,3333 69,5833 53,5 
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Lampiran  15 Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran Soal 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL TOTAL^2

1 Abdul Rohim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 24 576

2 Abid Naylul Khowas 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19 361

3 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 24 576

4 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 16 256

5 Ahmad Khoiru Zaki 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625

6 Ahmad Safik Firdaus 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 9 81

7 Ahmad Zainul Fahmi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625

8 Angger Sandika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 361

9 Azril Alfir Rizqi 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 144

10 Caesa Alma Nova 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 24 576

11 Conik Vety Mabruroh 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 11 121

12 FAIZATI NAFISAH 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21 441

13 Farikhatul Abidah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 20 400

14 Indra Febriyan Saputra 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 16 256

15 Juan Dafa Putra 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 14 196

16 Laila Rahmawati 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 17 289

17 Linda Erlyana 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11 121

18 M. Fakrudin 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 12 144

19 Maria Ulfa Binti Nurahim 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 361

20 Moh. Anif Nizam Aziz 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5 25

21 MOHAMMAD AL FATTA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 17 289

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 10 100

23 Muhammad Sholikhudin 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 14 196

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 64

25 RAHMATUL LAILI 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21 441

26 YOGI VIDIASTUTIK 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 9

JUMLAH 21 7 16 13 14 11 15 16 19 12 13 14 11 15 11 12 7 17 12 18 17 19 14 15 12 14 16 19 12 4 416 7634

P 0,807692308 0,269231 0,615385 0,5 0,538462 0,423077 0,576923 0,615385 0,730769 0,461538 0,5 0,538462 0,423077 0,576923 0,423077 0,461538 0,269231 0,653846 0,461538 0,692308 0,653846 0,730769 0,538462 0,576923 0,461538 0,538462 0,615385 0,730769 0,461538 0,153846

Q 0,192307692 0,730769 0,384615 0,5 0,461538 0,576923 0,423077 0,384615 0,269231 0,538462 0,5 0,461538 0,576923 0,423077 0,576923 0,538462 0,730769 0,346154 0,538462 0,307692 0,346154 0,269231 0,461538 0,423077 0,538462 0,461538 0,384615 0,269231 0,538462 0,846154

MP 17,23809524 21,42857 16,5625 18,84615 19,28571 20,45455 18,86667 18,6875 17,47368 18,91667 16,92308 19,28571 20,45455 16,6 20,45455 19,5 21,42857 17,76471 18,58333 17,16667 18,29412 17,89474 17,28571 17,26667 19,41667 18,57143 18,6875 17,36842 18,91667 17

MT

ST

rpbis 0,41370993 0,537248 0,116011 0,464062 0,578656 0,621973 0,545813 0,554276 0,395867 0,440282 0,150506 0,578656 0,621973 0,11424 0,621973 0,528338 0,537248 0,395451 0,389964 0,285335 0,514086 0,508972 0,226431 0,241173 0,515759 0,452861 0,554276 0,367591 0,440282 0,069524 TIDAK VALID 8

RTABEL 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 VALID 22

KET VALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALIDVALID VALID TIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID VALID VALID TIDAK VALIDVALID TIDAK VALID

UJI VALIDITAS BUTIR SOAL

16

6,133138235
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No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL

1 Abdul Rohim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 24

2 Abid Naylul Khowas 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19

3 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 24

4 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 16

5 Ahmad Khoiru Zaki 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

6 Ahmad Safik Firdaus 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 9

7 Ahmad Zainul Fahmi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

8 Angger Sandika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

9 Azril Alfir Rizqi 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12

10 Caesa Alma Nova 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 24

11 Conik Vety Mabruroh 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 11

12 FAIZATI NAFISAH 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21

13 Farikhatul Abidah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 20

14 Indra Febriyan Saputra 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 16

15 Juan Dafa Putra 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 14

16 Laila Rahmawati 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 17

17 Linda Erlyana 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11

18 M. Fakrudin 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 12

19 Maria Ulfa Binti Nurahim 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19

20 Moh. Anif Nizam Aziz 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5

21 MOHAMMAD AL FATTA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 17

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 10

23 Muhammad Sholikhudin 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 14

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8

25 RAHMATUL LAILI 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21

26 YOGI VIDIASTUTIK 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3
jumlah 21 7 16 13 14 11 15 16 19 12 13 14 11 15 11 12 7 17 12 18 17 19 14 15 12 14 16 19 12 4
k

k-1

p 0,807692 0,269231 0,615385 0,5 0,538462 0,423077 0,576923 0,615385 0,730769 0,461538 0,5 0,538462 0,423077 0,576923 0,423077 0,461538 0,269231 0,653846 0,461538 0,692308 0,653846 0,730769 0,538462 0,576923 0,461538 0,538462 0,615385 0,730769 0,461538 0,153846
q 0,192308 0,730769 0,384615 0,5 0,461538 0,576923 0,423077 0,384615 0,269231 0,538462 0,5 0,461538 0,576923 0,423077 0,576923 0,538462 0,730769 0,346154 0,538462 0,307692 0,346154 0,269231 0,461538 0,423077 0,538462 0,461538 0,384615 0,269231 0,538462 0,846154
pq 0,155325 0,196746 0,236686 0,25 0,248521 0,244083 0,244083 0,236686 0,196746 0,248521 0,25 0,248521 0,244083 0,244083 0,244083 0,248521 0,196746 0,226331 0,248521 0,213018 0,226331 0,196746 0,248521 0,244083 0,248521 0,248521 0,236686 0,196746 0,248521 0,130178
∑pq

varians total

kr-20

r tabel

ket

30

29

6,846153846

39,12

0,853444208

Reliabel

UJI RELIABILITAS

0,388
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No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Abdul Rohim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0

2 Abid Naylul Khowas 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0

3 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0

4 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0

5 Ahmad Khoiru Zaki 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

6 Ahmad Safik Firdaus 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0

7 Ahmad Zainul Fahmi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

8 Angger Sandika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

9 Azril Alfir Rizqi 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0

10 Caesa Alma Nova 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0

11 Conik Vety Mabruroh 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1

12 FAIZATI NAFISAH 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

13 Farikhatul Abidah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

14 Indra Febriyan Saputra 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1

15 Juan Dafa Putra 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0

16 Laila Rahmawati 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0

17 Linda Erlyana 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0

18 M. Fakrudin 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0

19 Maria Ulfa Binti Nurahim 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0

20 Moh. Anif Nizam Aziz 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0

21 MOHAMMAD AL FATTA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0

23 Muhammad Sholikhudin 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0

25 RAHMATUL LAILI 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

26 YOGI VIDIASTUTIK 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

∑B 21 7 16 13 14 11 15 16 19 12 13 14 11 15 11 12 7 17 12 18 17 19 14 15 12 14 16 19 12 4

∑Js 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

P 0,80769 0,26923 0,61538 0,5 0,53846 0,42308 0,57692 0,61538 0,73077 0,46154 0,5 0,53846 0,42308 0,57692 0,42308 0,46154 0,26923 0,65385 0,46154 0,69231 0,65385 0,73077 0,53846 0,5769231 0,4615385 0,53846 0,61538 0,73077 0,46154 0,15385

kategori mudah sukar sedang sedang sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang mudah sedang sukar

TINGKAT KESUKARAN
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No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah

1 Ahmad Khoiru Zaki 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

2 Ahmad Zainul Fahmi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25

3 Abdul Rohim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 24

4 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 24

5 Caesa Alma Nova 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 24

6 FAIZATI NAFISAH 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21

7 RAHMATUL LAILI 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21

8 Farikhatul Abidah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 20

9 Abid Naylul Khowas 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19

10 Angger Sandika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

11 Maria Ulfa Binti Nurahim 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19

12 Laila Rahmawati 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 17

13 MOHAMMAD AL FATTA 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 17

na 0,9231 0,461538 0,615385 0,615385 0,769231 0,692308 0,692308 0,923077 0,846154 0,692308 0,615385 0,769231 0,692308 0,615385 0,692308 0,692308 0,461538 0,769231 0,692308 0,769231 0,923077 0,846154 0,692308 0,692308 0,769231 0,615385 0,923077 0,846154 0,692308 0,153846

14 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 16

15 Indra Febriyan Saputra 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 16

16 Juan Dafa Putra 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 14

17 Muhammad Sholikhudin 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 14

18 Azril Alfir Rizqi 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12

19 M. Fakrudin 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 12

20 Conik Vety Mabruroh 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 11

21 Linda Erlyana 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 10

23 Ahmad Safik Firdaus 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 9

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8

25 Moh. Anif Nizam Aziz 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5

26 YOGI VIDIASTUTIK 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

nb 0,6923 0,076923 0,615385 0,384615 0,307692 0,153846 0,461538 0,307692 0,615385 0,230769 0,384615 0,307692 0,153846 0,538462 0,153846 0,230769 0,076923 0,538462 0,230769 0,615385 0,384615 0,615385 0,384615 0,461538 0,153846 0,461538 0,307692 0,615385 0,230769 0,153846

D 0,2308 0,384615 0 0,230769 0,461538 0,538462 0,230769 0,615385 0,230769 0,461538 0,230769 0,461538 0,538462 0,076923 0,538462 0,461538 0,384615 0,230769 0,461538 0,153846 0,538462 0,230769 0,307692 0,230769 0,615385 0,153846 0,615385 0,230769 0,461538 0

keterangan positif positif negatif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif positif negatif

kategori cukup cukup jelek cukup baik baik cukup baik cukup baik cukup baik baik jelek baik baik cukup cukup baik jelek baik cukup cukup cukup baik jelek baik cukup baik jelek

UJI DAYA BEDA
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Lampiran  16 Uji Validitas, Reliabilitas Kuisioner 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Abdul Rohim 4 2 2 5 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 64 4096

2 Abid Naylul Khowas 4 3 4 5 1 1 3 3 1 3 1 4 2 3 5 3 4 5 3 3 61 3721

3 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 4 4 4 3 5 1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 1 74 5476

4 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL5 2 4 5 5 3 3 5 2 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 2 81 6561

5 Ahmad Khoiru Zaki 3 3 2 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 5 4 4 3 2 66 4356

6 Ahmad Safik Firdaus 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 78 6084

7 Ahmad Zainul Fahmi 1 3 3 1 1 1 1 4 2 5 5 1 2 3 1 3 2 3 2 2 46 2116

8 Angger Sandika 3 2 2 3 2 1 2 3 1 4 4 3 2 3 2 1 2 2 4 1 47 2209

9 Azril Alfir Rizqi 1 1 4 3 5 2 3 5 5 5 5 4 3 4 1 4 5 3 5 3 71 5041

10 Caesa Alma Nova 3 4 3 5 1 4 4 2 2 4 5 4 2 4 3 3 5 3 5 4 70 4900

11 Conik Vety Mabruroh 4 3 4 3 2 4 5 5 4 3 2 2 3 4 4 5 4 3 4 3 71 5041

12 FAIZATI NAFISAH 2 3 4 3 4 5 2 3 2 4 3 2 2 1 3 4 2 1 4 5 59 3481

13 Farikhatul Abidah 1 2 5 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 4 4 1 1 54 2916

14 Indra Febriyan Saputra 3 2 2 3 5 1 2 3 4 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 4 52 2704

15 Juan Dafa Putra 4 3 4 4 4 2 2 2 4 5 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 66 4356

16 Laila Rahmawati 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 2 73 5329

17 Linda Erlyana 3 4 4 5 5 3 4 1 4 3 1 5 3 4 4 5 3 5 4 3 73 5329

18 M. Fakrudin 5 3 2 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 4 1 2 3 2 65 4225

19 Maria Ulfa Binti Nurahim 4 3 4 3 5 3 2 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 2 76 5776

20 Moh. Anif Nizam Aziz 4 4 5 4 4 3 3 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 3 80 6400

21 MOHAMMAD AL FATTA 2 2 2 4 4 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 67 4489

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 3 3 4 3 5 3 4 4 3 78 6084

23 Muhammad Sholikhudin 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 65 4225

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 5 4 3 2 1 2 62 3844

25 RAHMATUL LAILI 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 5 2 4 73 5329

26 YOGI VIDIASTUTIK 3 4 3 5 2 3 5 3 4 5 4 2 3 5 4 2 4 3 3 2 69 4761

jumlah 86 80 86 98 96 69 86 92 84 102 92 80 76 94 86 96 86 91 90 71 1741 1E+05

jumlah^2 316 274 310 394 402 213 314 352 300 420 362 288 240 358 318 382 316 351 348 223

jumlah XY 5903 5467 5859 6686 6597 4730 5883 6234 5745 6868 6187 5522 5207 6422 5884 6563 5885 6233 6198 4776

r hitung 0,539 0,438 0,417 0,524 0,514 0,421 0,48 0,3 0,472 0,179 0,092 0,536 0,586 0,629 0,454 0,539 0,472 0,514 0,596 0,085

r tabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388

keterangan valid valid valid valid valid valid valid tidak validvalid tidak validtidak validvalid valid valid valid valid valid valid valid tidak valid

UJI VALIDITAS KUISIONER

no. nama 
skor

total y^2
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Abdul Rohim 4 2 2 5 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 64

2 Abid Naylul Khowas 4 3 4 5 1 1 3 3 1 3 1 4 2 3 5 3 4 5 3 3 61

3 ACHMAD MAIMUN SA'DULLOH 4 4 4 3 5 1 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 1 74

4 AGUS MUHAMAD CANDRA FATHUL JAMIL5 2 4 5 5 3 3 5 2 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 2 81

5 Ahmad Khoiru Zaki 3 3 2 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 5 4 4 3 2 66

6 Ahmad Safik Firdaus 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 78

7 Ahmad Zainul Fahmi 1 3 3 1 1 1 1 4 2 5 5 1 2 3 1 3 2 3 2 2 46

8 Angger Sandika 3 2 2 3 2 1 2 3 1 4 4 3 2 3 2 1 2 2 4 1 47

9 Azril Alfir Rizqi 1 1 4 3 5 2 3 5 5 5 5 4 3 4 1 4 5 3 5 3 71

10 Caesa Alma Nova 3 4 3 5 1 4 4 2 2 4 5 4 2 4 3 3 5 3 5 4 70

11 Conik Vety Mabruroh 4 3 4 3 2 4 5 5 4 3 2 2 3 4 4 5 4 3 4 3 71

12 FAIZATI NAFISAH 2 3 4 3 4 5 2 3 2 4 3 2 2 1 3 4 2 1 4 5 59

13 Farikhatul Abidah 1 2 5 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 4 4 1 1 54

14 Indra Febriyan Saputra 3 2 2 3 5 1 2 3 4 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 4 52

15 Juan Dafa Putra 4 3 4 4 4 2 2 2 4 5 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 66

16 Laila Rahmawati 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 2 73

17 Linda Erlyana 3 4 4 5 5 3 4 1 4 3 1 5 3 4 4 5 3 5 4 3 73

18 M. Fakrudin 5 3 2 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 4 1 2 3 2 65

19 Maria Ulfa Binti Nurahim 4 3 4 3 5 3 2 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 2 76

20 Moh. Anif Nizam Aziz 4 4 5 4 4 3 3 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 3 80

21 MOHAMMAD AL FATTA 2 2 2 4 4 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 67

22 Muhammad Hamdani Wahyuddin 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 3 3 4 3 5 3 4 4 3 78

23 Muhammad Sholikhudin 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 65

24 Muhammad Wildan Badruz Zaman 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 5 4 3 2 1 2 62

25 RAHMATUL LAILI 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 5 2 4 73

26 YOGI VIDIASTUTIK 3 4 3 5 2 3 5 3 4 5 4 2 3 5 4 2 4 3 3 2 69
varian butir soal 1,2615 1,1138 1,0215 0,9846 1,9015 1,1954 1,1815 1,0585 1,1446 0,7938 1,4585 1,6738 0,7138 0,7262 1,3415 1,1015 1,2615 1,3 1,4585 1,1646
k 20 23,857
k/k-1 1,0526 90,758
varian butir/varian total 0,2629
1-varian butir/var tot 0,7371
signifikansi 0,388
ri 0,7759
status Reliabel

varian total
sigma varian

UJI RELIABILITAS KUISIONER

no. nama 
skor

Total
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Lampiran  17 Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Instrumen Tes 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

pre test kelas eksperimen ,176 24 ,053 ,935 24 ,127 

post test kelas eksperimen ,132 24 ,200* ,955 24 ,338 

pretest kontrol ,096 24 ,200* ,976 24 ,802 

posttest kontrol ,111 24 ,200* ,976 24 ,814 

 

 

Levene's Test of Equality  

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

F df1 df2 Sig. 

,748 5 42 ,592 
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Lampiran  18 Uji Anova 

No. Nama Nilai 
Self 

efficacy 
Model 

1 E-01 80 3 1 
2 E-02 75 2 1 
3 E-03 65 1 1 
4 E-04 75 2 1 
5 E-05 75 2 1 
6 E-06 85 3 1 
7 E-07 70 1 1 
8 E-08 70 1 1 
9 E-09 65 2 1 

10 E-10 75 2 1 
11 E-11 80 3 1 
12 E-12 65 1 1 
13 E-13 75 1 1 
14 E-14 80 2 1 
15 E-15 70 2 1 
16 E-16 85 2 1 
17 E-17 80 2 1 
18 E-18 70 2 1 
19 E-19 95 3 1 
20 E-20 60 2 1 
21 E-21 60 1 1 
22 E-22 80 3 1 
23 E-23 65 2 1 
24 E-24 75 2 1 
25 K-01 80 2 2 
26 K-02 40 1 2 
27 K-03 75 3 2 
28 K-04 50 2 2 
29 K-05 90 3 2 
30 K-06 50 2 2 
31 K-07 75 2 2 
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32 K-08 70 2 2 
33 K-09 80 3 2 
34 K-10 70 2 2 
35 K-11 80 3 2 
36 K-12 70 2 2 
37 K-13 90 3 2 
38 K-14 75 3 2 
39 K-15 55 2 2 
40 K-16 80 2 2 
41 K-17 70 2 2 
42 K-18 80 2 2 
43 K-19 75 2 2 
44 K-20 45 2 2 
45 K-21 55 1 2 
46 K-22 65 2 2 
47 K-23 75 2 2 
48 K-24 75 2 2 

 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Self Efficacy siswa 1 Rendah 8 

2 Sedang 29 

3 Tinggi 11 

model pembelajaran 1 Flipped Classroom 24 

2 Konvensional 24 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

Self Efficacy 

siswa 

model 

pembelajaran 
Mean 

Std. 

Deviation 
N 

Rendah Flipped Classroom 67,50 5,244 6 

Konvensional 47,50 10,607 2 

Total 62,50 11,019 8 

Sedang Flipped Classroom 73,08 6,934 13 

Konvensional 67,81 11,542 16 

Total 70,17 9,954 29 

Tinggi Flipped Classroom 84,00 6,519 5 

Konvensional 81,67 6,831 6 

Total 82,73 6,467 11 

Total Flipped Classroom 73,96 8,467 24 

Konvensional 69,58 13,587 24 

Total 71,77 11,415 48 

 
 

 
  



214 
 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 

2895,785a 5 579,157 7,534 0,000 

Intercept 151531,49

9 

1 151531,4

99 

1971,17

6 

0,000 

Efikasi 2607,240 2 1303,620 16,958 0,000 

Model 649,441 1 649,441 8,448 0,006 

Efikasi * Model 331,673 2 165,837 2,157 0,128 

Error 3228,694 42 76,874   

Total 253375,00 48    

Corrected Total 6124,479 47    

a. R Squared = ,473 (Adjusted R Squared = ,410) 

 
 

1. Self Efficacy siswa 

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

Self Efficacy 

siswa 
Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Rendah 57,500 3,579 50,276 64,724 

Sedang 70,445 1,637 67,141 73,748 

Tinggi 82,833 2,655 77,476 88,190 
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2. model pembelajaran 

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

model 

pembelajaran 
Mean 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 
Upper Bound 

Flipped Classroom 74,859 1,947 70,931 78,787 

Konvensional 65,660 2,496 60,623 70,696 

 
 

3. Self Efficacy siswa * model pembelajaran 

Dependent Variable:   hasil belajar siswa   

Self 

Efficacy 

siswa 

model 

pembelajaran 
Mean 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Rendah Flipped 

Classroom 

67,500 3,579 60,276 74,724 

Konvensional 47,500 6,200 34,988 60,012 

Sedang Flipped 

Classroom 

73,077 2,432 68,169 77,984 

Konvensional 67,813 2,192 63,389 72,236 

Tinggi Flipped 

Classroom 

84,000 3,921 76,087 91,913 

Konvensional 81,667 3,579 74,443 88,890 
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Lampiran  19 Lembar Penilaian Validator 
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Lampiran  20 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  21 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  22 Dokumentasi Kegiatan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama : Silviana Aulia Dewi 

NIM : 2008076082 

TTL : Lamongan, 19 November 2001 

Alamat : Tebluru, Solokuro, Lamongan 

Email : silviana_aulia_dewi_2008076082@walisongo.ac.id 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Ishlahul Masalik Tebluru 

b. MI Ishlahul Masalik Tebluru 

c. MTs Ishlahul Masalik Tebluru 

d. SMA Unggulan BPPT Al Fattah Lamongan 

 

2. Pendidikan Non Formal 

a. TPQ Miftahul Huda Tebluru 

b. Madrasah Diniyah Miftahul Huda Tebluru 

c. Pondok Pesantren Al Fattah 2 Lamongan 

d. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang 
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